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ABSTRAK

PENGARUH LKPD BERBASIS DISCOVERY LEARNING TERHADAP
KEMANDIRIAN BELAJAR MATA PELAJARAN IPAS
PESERTA DIDIK KELAS V SEKOLAH DASAR

Oleh

IVO YUNIARTA

Permasalahan dalam penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemandirian
belajar peserta didik pada mata pelajaran IPAS. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh penggunaan LKPD berbasis Discovery Learning terhadap
kemandirian belajar peserta didik kelas V. Metode penelitian yang digunakan
adalah quasi experiment dengan desain non-equivalent control group design.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V SD Negeri 02
Hajimena, sedangkan sampel penelitian yaitu peserta didik kelas V' A dan V B yang
ditentukan dengan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data
menggunakan angket dan observasi. Data dianalisis menggunakan uji regresi linier
sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kemandirian
belajar peserta didik pada kelas eksperimen setelah penerapan LKPD berbasis
Discovery Learning. Dengan demikian, LKPD berbasis Discovery Learning
berpengaruh positif terhadap kemandirian belajar mata pelajaran IPAS peserta didik
kelas V SD Negeri 02 Hajimena tahun pelajaran 2025/2026.

Kata kunci: Discovery Learning, IPAS, Kemandirian belajar, Lembar kerja peserta
didik



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF STUDENT WORKSHEET-BASED DISCOVERY
LEARNING ON THE INDEPENDENCE OF LEARNING IN SCIENCES OF
GRADE V ELEMENTARY SCHOOL STUDENTS

By

IVO YUNIARTA

The problem of this study was motivated by the low learning independence of
students in the IPAS subject. The purpose of this study was to determine the effect
of using Discovery Learning—based Student Worksheets (LKPD) on the learning
independence of fifth-grade students. The research method used was a quasi-
experimental method with a non-equivalent control group design. The population
of this study consisted of all fifth-grade students of SD Negeri 02 Hajimena, while
the sample comprised students of class V A and V B selected through purposive
sampling technique. Data were collected using questionnaires and observations.
The data were analyzed using simple linear regression analysis. The results showed
that there was an effect on students’ learning independence in the experimental
class after the implementation of Discovery Learning—based Student Worksheets.
Therefore, Discovery Learning—based Student Worksheets had a positive effect on
the learning independence in the IPAS subject of fifth-grade students at SD Negeri
02 Hajimena in the 2025/2026 academic year.

Keywords: Discovery Learning, IPAS, Learning independence, Student Worksheets
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan upaya untuk menciptakan lingkungan belajar yang
membantu peserta didik menggali dan mengembangkan kemampuan mereka.
Pendidikan sangat penting dalam kehidupan, karena setiap orang berhak
mendapatkannya dan terus berkembang melalui pembelajaran. Tujuan
pendidikan yaitu upaya dalam meningkatkan kualitas suatu bangsa, tidak ada
cara lain kecuali melalui peningkatan kualitas mutu pendidikan. Perbaikan
mutu pendidikan dilakukan dengan harapan pendidikan di Indonesia menjadi
lebih baik dari sebelumnya dan dapat menghasilkan generasi penerus yang
berkualitas. Meningkatkan kualitas pendidikan pendidik juga harus mengikuti
perkembangan dunia pendidikan dengan cara selalu mengembangkan
perangkat pembelajaran hingga kualitas dari permasalahan. Selain pendidik,

peserta didik harus dengan cekatan untuk dapat mengikuti perkembangan ini.

Perkembangan saat ini yaitu perkembangan abad ke-21 yang ditandai sebagai
abad keterbukaan atau abad globalisasi, artinya kehidupan manusia pada abad
ke-21 mengalami perubahan-perubahan yang fundamental yang berbeda
dengan tata kehidupan dalam abad sebelumnya. Di era Abad 21 yang ditandai
dengan arus informasi yang deras dan perkembangan teknologi yang pesat,
dunia pendidikan dihadapkan pada kebutuhan untuk beradaptasi.
Abdurrahman (2024:1), konsep pembelajaran abad ke-21 menekankan
pentingnya pergeseran dari paradigma pendidikan tradisional menuju model

yang lebih adaptif serta sesuai dengan tuntutan dan realita zaman sekarang.
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Peningkatan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran dapat dicapai melalui
penerapan student-centered learning, di mana peserta didik menjadi subjek

utama dalam proses belajar.

Pada abad ke-21 pembelajaran tidak lagi berpusat pada pendidik, tetapi sudah
berpusat pada peserta didik. Sejalan dengan pendapat Panggabean dkk
(2021:04), Student Centered Learning (SCL) atau pembelajaran yang berfokus
pada peserta didik merupakan model pembelajaran yang menempatkan peserta
didik sebagai pusat dari proses belajar mengajar. Student Centered Learning
(SCL) terdapat karakteristik yaitu pembelajaran interaktif, mandiri,
bertanggung jawab atas pembelajarannya, mampu belajar di dalam ruangan
kelas, dan memiliki jiwa pembelajar sepanjang hayat. Pendidikan yang
bermutu tercipta dari proses pembelajaran yang berjalan dengan baik. Jika
pembelajaran berlangsung optimal, maka peserta didik akan tumbuh

kemandiriannya dalam belajar.

Salah satu kemampuan yang sangat penting dalam konteks pembelajaran abad
ke-21 adalah kemandirian belajar. Menurut Asep (2017), kemandirian belajar
adalah kemampuan seseorang untuk belajar secara mandiri dengan dorongan
motivasi dari dalam diri untuk menguasai suatu materi dalam rangka
menyelesaikan masalah yang dihadapi. Manan (2024) menjelaskan bahwa
kemandirian belajar mencakup kemampuan mengatur dan mengarahkan
proses belajar sendiri tanpa bergantung pada orang lain. Fithriyah dkk. (2021)
menegaskan bahwa peserta didik yang mandiri mampu berpikir kritis,
mengambil keputusan sendiri, serta bertanggung jawab terhadap hasil
belajarnya. Kemandirian belajar dapat dimaknai sebagai kemampuan peserta
didik dalam mengelola, mengarahkan, dan mengevaluasi proses belajarnya

secara sadar dan bertanggung jawab.



Konsep pembelajaran terpadu tersebut memiliki keterkaitan erat dengan
pengembangan kemandirian belajar, yang sayangnya masih menjadi
permasalahan di lapangan. Berdasarkan penelitian oleh Sumiati (2015),
ditemukan bahwa rendahnya kemandirian belajar peserta didik disebabkan
oleh dominasi pendidik dalam pembelajaran, yang mengurangi kesempatan
peserta didik untuk belajar secara mandiri. Kurniasih dkk (2023), peserta didik
jarang mengajukan pertanyaan baik lisan maupun tertulis, ketika peserta didik
diminta untuk menceritakan hasil suatu argumentasi di depan kelas, mereka
merasa malu dan jarang mau mengatakannya. Pujiyanti (2022), pembelajaran
di SD masih cenderung membuat peserta didik pasif dan kurang mandiri,
kemandirian belajar dan hasil belajar rendah karena metode yang digunakan

pendidik belum cukup melibatkan peserta didik secara aktif.

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 22-24 Juli 2025 di
kelas V SD Negeri 02 Hajimena menunjukkan bahwa kemandirian belajar
peserta didik masih rendah. Data hasil observasi dapat dilihat pada Tabel 1
berikut.

Tabel 1. Hasil Observasi Kemandirian Belajar di SD Negeri 02 Hajimena

Tahun Ajaran 2025/2026
Indikator Kemandirian Rata- Rata-
No Katagori Kategori
Belajar rata VA rata VB
1 Bebas Bertanggung Jawab 45,9% Sedang 46,1% Sedang
2 Progresif atau Ulet 40,1% Rendah 39,6% Rendah
3 Inisiatif atau kreatif 33,8% Rendah 34,4% Rendah
4 Pengendalian Diri 30,3% Rendah 33,6% Rendah
5 Kemantapan Diri 37,7% Rendah 37,1% Rendah
Rata-rata Keseluruhan Capaian
37,7% Rendah 38,1% Rendah
Indikator

Sumber: Observasi Penelitian Pendahuluan di Kelas V SD Negeri 02

Hajimena




Berdasarkan Tabel 1, rata-rata kemandirian belajar pada peserta didik kelas VA
memperoleh 37,7% dengan kategori rendah, sedangkan kelas VB memperoleh
38,1% dengan kategori rendah. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemandirian
belajar peserta didik masih berada pada level rendah dan masih perlu
ditingkatkan lagi. Rendahnya kemandirian belajar peserta didik tersebut
dipengaruhi sebab selama ini peserta didik cenderung menunggu instruksi
langsung sebelum memulai tugas, mudah menyerah ketika diberikan latihan
soal atau catatan oleh pendidik, kurang tanggung jawab terhadap tugas, serta

kurang berinisiatif dalam mengeksplorasi materi.

Kemandirian belajar peserta didik pada proses pembelajaran IPAS masih
belum optimal, seperti kurangnya inisiatif dalam belajar untuk mengatasi
hambatan atau masalah. Terdapat peserta didik yang kurang percaya diri
terhadap hasil jawaban mereka, sehingga cenderung mencontek jawaban
teman. Terdapat juga masalah dalam tanggung jawab, dimana beberapa
peserta didik belum mengumpulkan tugas yang diberikan oleh pendidik.
Permasalahan tersebut didukung oleh penelitian yang telah dilakukan
Bramantha (2019) pada kelas IV SDN 6 Dawuhan Kecamatan Situbondo,
masalah kemandirian belajar peserta didik masih rendah, hal ini ditunjukkan
pada saat proses belajar berlangsung sebagian peserta didik tidak percaya diri
dengan hasil jawaban, sebagian peserta didik tidak membaca buku atau
mengerjakan soal latihan yang ada dibuku kalau tidak diperintah pendidik, dan

peserta didik belum mempunyai tanggung jawab untuk belajar sendiri.

Kondisi tersebut sejalan dengan temuan penelitian lain yang menunjukkan

bahwa peserta didik di berbagai sekolah dasar juga mengalami masalah serupa
terkait kemandirian belajar. Menurut Wardana (2023), peserta didik SD sering
menghadapi masalah rendahnya kemandirian belajar dalam pembelajaran IPA,

banyak peserta didik hanya menunggu instruksi pendidik, belum terlatih



memecahkan masalah, dan kurang partisipasi aktif. Tasaik (2018), dalam
konteks belajar, terlihat adanya fenomena peserta didik kurang mandiri dalam
belajar, kebiasaan kurang baik yaitu tidak suka belajar terlalu lama, belajar
hanya menjelang ujian, membolos, menyontek, dan mencari bocoran soal-soal
ujian, hal demikian menyebabkan peserta didik belum mampu mandiri dalam
pembelajaran. Guna mewujudkan proses pembelajaran kemandirian

dibutuhkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

Salah satu solusi peningkatan kemandirian belajar peserta didik perlu
difasilitasi melalui bahan ajar yang mendukung pembelajaran aktif. Salah satu
bahan ajar yang berperan penting dalam mendukung proses tersebut adalah
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Kosasih (2021:33) menjelaskan bahwa
LKPD merupakan bahan ajar berupa lembaran kegiatan yang digunakan
peserta didik untuk memahami materi secara mandiri. Pawestri (2020)
menyatakan bahwa LKPD berisi tugas, petunjuk pelaksanaan, dan latihan
yang disusun sesuai kompetensi dasar agar peserta didik dapat belajar aktif.
Mursalin (2024) menambahkan bahwa LKPD membantu peserta didik berlatih
berpikir kritis, berinisiatif, dan menemukan konsep melalui kegiatan terarah.
LKPD yang baik memuat langkah-langkah kegiatan belajar yang mendorong
peserta didik mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan menyimpulkan,
sehingga mendukung tumbuhnya kemandirian belajar. Khairunisa (2019) yang

berpendapat bahwa LKPD berpengaruh terhadap kemandirian belajar.

Kualitas LKPD akan lebih efektif jika dikembangkan dengan menggunakan
model pembelajaran yang sesuai. Model Discovery Learning menjadi salah
satu pendekatan yang relevan karena memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk menemukan sendiri pengetahuan melalui proses ilmiah. Hosnan
(2016) dalam Prasetyo (2021) menyebutkan bahwa Discovery Learning
merupakan model pembelajaran yang mengembangkan cara belajar aktif

dengan menemukan dan mengkaji konsep, sehingga hasil belajar lebih
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bermakna dan bertahan lama. Khasinnah (2019) menyatakan bahwa Discovery
Learning menuntut peserta didik untuk mengolah, menelusuri, dan
menyelidiki suatu konsep melalui kegiatan pembelajaran yang terarah. Model
ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menekankan bahwa peserta
didik membangun pengetahuannya berdasarkan pengalaman langsung dan
proses penemuan. Hayati (2017) berpendapat bahwa model Discovery
Learning menjadikan peserta didik diberi kebebasan untuk mengasah

kemampuannya secara mandiri.

Model Discovery Learning sangat cocok diterapkan dalam pembelajaran [Imu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) karena mendorong peserta didik untuk
secara aktif mengeksplorasi fenomena alam dan sosial melalui pengamatan,
eksperimen, dan penalaran ilmiah, sesuai dengan hakikat keilmuan IPAS. Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah hasil penggabungan antara IPA
dan IPS. Pengintegrasian ini didasarkan pada pemikiran bahwa anak-anak usia
sekolah dasar umumnya memandang berbagai hal secara menyeluruh dan
terpadu. Mereka juga masih berada dalam fase berpikir konkret, sederhana,
dan holistik, meski belum mendetail. Sejalan dengan hal ini,
Kemendikbudristek dalam buku saku Kurikulum Merdeka menegaskan
pentingnya menyatukan IPA dan IPS. Penelitian ini hanya berfokus pada
pembelajaran IPA.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, peneliti bertujuan
untuk membuktikan bahwa LKPD berbasis Discovery Learning berpengaruh
terhadap kemandirian belajar di SDN 02 Hajimena. Oleh karena itu, peneliti
akan melaksanakan penelitian yang berjudul. "Pengaruh LKPD berbasis
Discovery Learning terhadap Kemandirian Belajar Mata Pelajaran IPAS
Peserta Didik Kelas V Sekolah Dasar".



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti dapat mengidentifikasi

masalah sebagai berikut.

1. Rendahnya Kemandirian Belajar peserta didik kelas V.

2. Pendidik belum optimal menggunakan LKPD berbasis Discovery
Learning guna mendorong kemandirian belajar.

3. Pembelajaran pada mata pelajaran IPAS masih berpusat pada pendidik
sehingga peserta didik kurang terlatih untuk belajar mandiri.

4. Rendahnya rasa tanggung jawab peserta didik dalam mengumpulkan

tugas.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut maka penelitian ini dibatasi agar
tidak menyimpang dari pokok permasalahan. Oleh karena itu, peneliti
memberikan batasan masalah sebagai berikut.
1. LKPD Berbasis Discovery Learning (X)
2. Kemandirian Belajar Peserta didik kelas V (Y)

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka diperoleh
perumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat Pengaruh
LKPD berbasis Discovery Learning Terhadap Kemandirian Belajar Mata
Pelajaran IPAS Peserta Didik Kelas V SD Negeri 02 Hajimena?”



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, dapat dirumuskan tujuan penelitian ini yaitu
untuk mengetahui pengaruh LKPD berbasis Discovery Learning Terhadap
Kemandirian Belajar Mata Pelajaran IPAS Peserta Didik Kelas V SD Negeri

02 Hajimena.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat menjadi pedoman dalam mengadakan penelitian
selanjutnya dan dapat memberikan sumbangan pengetahuan mengenai
Pengaruh LKPD Berbasis Discovery Learning terhadap Kemandirian
Belajar Mata Pelajaran IPAS.

2. Manfaat Praktis

a. Peserta didik
Meningkatkan kemandirian belajar melalui LKPD yang dirancang
untuk mendorong inisiatif, tanggung jawab, serta membantu peserta
didik lebih aktif dalam pembelajaran IPAS melalui pendekatan proyek
yang menyenangkan dan kontekstual.

b. Pendidik
Memberikan masukan dan informasi mengenai Pengaruh LKPD
berbasis Discovery Learning terhadap Kemandirian Belajar Pada Mata
Pelajaran IPAS.

c. Kepala Sekolah
Memberikan [lmu Pengetahuan baru, wawasan, dan pengalaman yang
sangat berharga serta bermanfaat bagi peneliti dan mengembangkan

kompetensi sebagai calon pendidik pada tingkat sekolah dasar.



II. KAJIAN PUSTAKA

A. Belajar dan Pembelajaran

1. Pengertian Belajar

Proses memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau perubahan perilaku
melalui pengalaman, latihan, atau instruksi yaitu dengan belajar. Bell-
Gredler (1986:1) dalam Winataputra (2014), belajar merupakan suatu
proses yang dilakukan manusia untuk memperoleh berbagai kompetensi,
keterampilan, dan sikap. Kemampuan, keterampilan, serta sikap tersebut
diperoleh secara bertahap dan terus-menerus sepanjang rentang kehidupan,
dimulai dari masa bayi hingga masa tua melalui serangkaian proses belajar
sepanjang hayat. Sudirman (2021:1), belajar dapat dipahami sebagai suatu
proses atau upaya yang dilakukan oleh setiap individu untuk memperoleh
perubahan dalam perilaku, perubahan ini mencakup aspek pengetahuan,
keterampilan, serta sikap dan nilai positif yang diperoleh melalui

pengalaman dari berbagai materi yang telah dipelajari.

Belajar bukan sekadar rutinitas, melainkan jalan menuju transformasi diri
yang disengaja dan penuh makna. Sejalan dengan pendapat M. Sobry
Sutikno dalam Djamaludin (2021:6-7), belajar merupakan suatu proses
usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh perubahan baru.
Perubahan ini merupakan hasil dari pengalaman pribadinya sendiri yang
terjadi melalui interaksi dengan lingkungan. Perubahan yaitu sesuatu yang

dilakukan secara sadar (disengaja) dan bertujuan untuk memperoleh suatu
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yang lebih baik dari sebelumnya. Belajar menjadi bukti bahwa manusia

memiliki kemampuan untuk terus berkembang sepanjang hidupnya.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat diketahui bahwa belajar
adalah suatu proses yang berlangsung sepanjang hayat, yang dialami setiap
individu untuk memperoleh dan mengembangkan kompetensi,
keterampilan, sikap, serta pengetahuan melalui perubahan tingkah laku
secara internal maupun eksternal. Proses ini berlangsung secara bertahap
dan berkelanjutan, serta melibatkan interaksi antara rangsangan dan reaksi

untuk membentuk pribadi yang lebih baik.

. Pengertian Pembelajaran

Pendidik dan peserta didik saling berinteraksi dalam ruang kelas,
menciptakan dinamika yang menghidupkan proses pembelajaran.
Djamaludin (2021:13), pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu
proses interaksi yang terjadi antara peserta didik, pendidik, dan sumber
belajar dalam suatu lingkungan belajar tertentu. Melalui interaksi ini,
pembelajaran berubah dari sekadar transfer pengetahuan menjadi
pengalaman bermakna yang membentuk kompetensi peserta didik.
Sudirman (2021:23), pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu
proses, cara, maupun perbuatan yang bertujuan untuk menjadikan
seseorang atau makhluk hidup mengalami proses belajar. Pembelajaran
harus interaktif, dengan komunikasi timbal balik antara pendidik dan

peserta didik, agar peserta didik aktif mengolah proses belajarnya.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat diketahui bahwa
pembelajaran adalah suatu proses dinamis yang melibatkan interaksi
timbal balik antara pendidik, peserta didik, dan sumber belajar dalam suatu

lingkungan belajar. Proses ini tidak hanya terbatas pada transfer
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pengetahuan, tetapi juga menciptakan pengalaman bermakna yang
membentuk kompetensi dan keaktifan peserta didik. Pembelajaran yang
efektif memerlukan komunikasi dua arah serta keterlibatan aktif semua
pihak, sehingga peserta didik tidak hanya menjadi penerima pasif, tetapi
juga pengolah pengetahuan yang mandiri. Pembelajaran menjadi fondasi
penting dalam menciptakan perubahan perilaku dan pengembangan diri

secara berkelanjutan.

. Teori Belajar

Teori belajar merupakan suatu konsep yang berkaitan dengan perubahan

serta peningkatan pada aspek kognitif, afektif dan psikomotorik seseorang

diberbagai bidang yang terjadi akibat interaksi dengan lingkungannya.

Teori belajar menurut beberapa ahli, yaitu:

1) Teori Belajar Behavioristik

Teori behavioristik merupakan teori belajar yang lebih menekankan
pada perubahan tingkah laku. Sejalan dengan pendapat Djamaludin
(2021:14), behavioristik merupakan sebuah teori yang memfokuskan
pada perkembangan perilaku individu. Teori ini menekankan bahwa
perilaku tersebut dapat diukur dan diamati secara langsung, serta pada
dasarnya merupakan hasil dari respons yang diberikan oleh pelajar
terhadap berbagai rangsangan yang diterimanya. Sudirman (2021:44-
45), teori behavioristik menempatkan aspek pengukuran sebagai hal
yang paling diutamakan. Penekanan pada pengukuran ini disebabkan
oleh pentingnya cara tersebut untuk mengobservasi dan menilai

terjadinya perubahan perilaku pada individu.
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Kelebihan dan Kekurangan Teori Belajar Behavioristik Sudirman

(2021:47-48).

a. Kelebihan Teori Belajar Behavioristik

1.

Teori ini membiasakan pendidik untuk bersikap lebih
teliti dan peka selama proses kegiatan belajar mengajar
berlangsung.

Teori behavioristik mendorong pendidik untuk
membiasakan peserta didik belajar secara mandiri dan
memberikan motivasi agar mereka aktif bertanya ketika
mengalami kesulitan.

. Pendidik memiliki keleluasaan untuk mengubah

metode atau stimulus pembelajaran hingga tujuan
utama tercapai, yaitu diperolehnya respons yang
diharapkan dari peserta didik.

Teori ini memungkinkan pendidik untuk melatih
berbagai kemampuan peserta didik yang membutuhkan
unsur kecepatan, spontanitas, dan daya tahan.

Teori behavioristik dapat menjadi panduan bagi
pendidik dalam membentuk perilaku peserta didik
sesuai dengan tujuan yang diinginkan, dengan
memberikan perhatian lebih pada perilaku yang positif
dan mengurangi fokus pada perilaku yang kurang
sesuai.

b. Kekurangan Teori Belajar Behavioristik

1.

Penerapan teori ini tidak dapat dilakukan secara
universal untuk semua mata pelajaran, sehingga
memiliki keterbatasan ruang lingkup.

Teori ini menuntut pendidik untuk menyiapkan bahan
ajar dalam bentuk yang sudah sepenuhnya terstruktur
dan siap pakai sebelum proses pembelajaran dimulai.

. Pendekatan behavioristik cenderung mengarahkan

peserta didik pada pola pikir linier dan konvergen,
sehingga dapat membatasi kreativitas dan
memposisikan mereka sebagai pihak yang pasif.

Dalam proses pembelajaran, peserta didik lebih banyak
ditempatkan pada peran menerima informasi melalui
mendengar dan menghafal, tanpa banyak terlibat secara
aktif.

Peserta didik cenderung membutuhkan motivasi yang
bersumber dari luar diri mereka (ekstrinsik) dan sangat
bergantung pada peran serta bimbingan pendidik.
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2) Teori Belajar Kognitivistik
Teori Kognitivistik menekankan bahwa belajar adalah proses internal
dalam pikiran manusia yang melibatkan pengolahan informasi,
pemahaman, pemecahan masalah, dan pembentukan skema kognitif.
Piaget dalam Parwati (2019:69), kognitif pada dasarnya merupakan
suatu proses genetik yang mekanismenya didasarkan pada
perkembangan biologis sistem saraf manusia. Sudirman (2021:48),
kegiatan belajar dalam pandangan kognitif tidak hanya dipahami
sebagai hubungan mekanistik antara stimulus dan respons, melainkan
juga melibatkan proses mental yang terjadi dalam diri individu yang

belajar.

Kelebihan dan Kekurangan Teori Belajar Kognitif Sudirman
(2021:51-52).
a) Kelebihan Teori Belajar Kognitivistik

1. Mendorong peserta didik untuk lebih kreatif karena
tidak hanya menerima rangsangan, tetapi juga
memproses informasi untuk menemukan ide-ide baru
dan mengembangkan pengetahuan.

2. Membantu peserta didik memahami bahan ajar dengan
lebih mudah, sebab proses pembelajaran berpusat pada
cara mereka mengingat, menyimpan, dan memperoleh
kembali informasi

b) Kelemahan Teori Belajar Kognitivistik

1. Tidak dapat diterapkan secara menyeluruh pada semua
jenjang pendidikan.

2. Sulit dipraktikkan terutama pada tingkat pendidikan
yang lebih lanjut.

3. Beberapa prinsipnya, seperti konsep intelegensi, masih
sulit dipahami dan belum sepenuhnya tuntas.
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3) Teori Belajar Konstruktivisme
Teori konstruktivisme meyakini bahwa pengetahuan dibangun secara
aktif oleh pembelajar melalui pengalaman nyata dan interaksi dengan
lingkungan. Vygotsky dalam Djamaludin (2021:23), pengetahuan
terbentuk melalui interaksi sosial dan dipengaruhi konteks budaya.
Parwati (2019:83-84), teori belajar konstruktivisme dipahami sebagai
proses pembelajaran yang bersifat generatif, yaitu upaya menciptakan

makna dari apa yang sedang dipelajari.

Kelebihan dan Kekurangan Teori Belajar Konstruktivisme Sudirman
(2021:60).
a) Kelebihan Teori Belajar Konstruktivisme

1. Pendidik dapat membimbing peserta didik untuk
mengeluarkan ide atau gagasan serta melatih
kemampuan dalam mengambil keputusan.

2. Peserta didik lebih mudah mengingat pelajaran karena
terlibat langsung dan aktif dalam proses pembelajaran.

3. Kegiatan belajar yang dilakukan secara berulang
membantu peserta didik lebih cepat berinteraksi dan
memahami materi.

4. Peserta didik dapat lebih mudah beradaptasi dengan
lingkungan serta memperoleh pengetahuan baru,
misalnya melalui interaksi dengan teman maupun
pendidik.

5. Pengetahuan yang diperoleh peserta didik lebih mudah
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

b) Kekurangan Teori Belajar Konstruktivisme

1. Ruang lingkup teori ini cukup luas sehingga seringkali
sulit dipahami.

2. Peran pendidik menjadi kurang maksimal karena
sebagian besar kebebasan belajar diberikan kepada
peserta didik.
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan menerapkan teori
konstruktivisme. Teori ini mendukung pembelajaran aktif melalui
interaksi dan pengalaman langsung. Penerapan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) berbasis Discovery Learning dapat mendorong peserta
didik untuk mengeksplorasi konsep secara mandiri, mengidentifikasi
masalah, dan menemukan solusi melalui proses penyelidikan. Peserta
didik tidak hanya memperdalam pemahaman konseptual tetapi juga
memupuk kemandirian belajar, yang merupakan keterampilan esensial

dalam pembelajaran abad 21.

B. Kemandirian Belajar

1. Pengertian Kemandirian Belajar
Kemandirian belajar merupakan kemampuan peserta didik untuk mengatur

kegiatan belajarnya sendiri dengan penuh kesadaran, mulai dari
merencanakan, melakukan, sampai mengecek hasil belajarnya tanpa selalu
bergantung pada bantuan orang lain. Sejalan dengan pendapat Manan
(2024:1), kemandirian belajar merupakan kemampuan individu dalam
mengatur serta mengarahkan proses belajarnya sendiri tanpa sepenuhnya
bergantung pada orang lain. Hurlock (1967) dalam Widuroyekti (2021:10),
kemandirian belajar merupakan kemampuan seseorang dalam menghadapi
dan menyelesaikan permasalahannya sendiri tanpa bergantung pada orang
lain. Pujianti (2022), sikap kemandirian belajar yang dimiliki oleh seorang
peserta didik dalam proses pembelajaran, dapat dikatakan bahwa peserta

didik tersebut telah memiliki upaya untuk belajar.
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Kemandirian belajar peserta didik dituntut untuk mampu menggali
informasi materi pembelajaran tidak hanya bersumber dari pendidik, tetapi
dari sumber lain juga seperti internet. Asep (2017), kemandirian belajar
adalah usaha yang dilakukan individu dalam kegiatan belajar secara
mandiri dengan dorongan motivasi diri untuk menguasai materi sebagai
cara menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Kemandirian belajar
memiliki kemerdekaan atau ketergantungan pada diri sendiri, yang berarti
sejauh mana seseorang dapat bertindak dan membuat keputusan tanpa

bergantung dengan orang lain.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat diketahui bahwa kemandirian
belajar adalah kemampuan seseorang untuk mengelola proses belajarnya
secara mandiri, tanpa bergantung pada bantuan orang lain. Hal ini ditandai
dengan adanya motivasi dari dalam diri, inisiatif pribadi, dan tanggung
jawab penuh dalam menentukan cara belajar, mengambil keputusan, serta
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi selama belajar. Seseorang
yang memiliki kemandirian belajar mampu mengarahkan dirinya sendiri,
memiliki kepercayaan diri, dan terus berusaha mengembangkan diri demi

mencapai tujuan pembelajaran.

. Pentingnya Kemandirian Belajar

Kemandirian belajar merupakan faktor kunci yang menentukan
keberhasilan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajarannya.
Sejalan dengan pendapat Manan (2024:5), kemandirian belajar dipandang
sebagai keterampilan penting dalam pendidikan sepanjang hayat karena
memberi peluang bagi seseorang untuk terus belajar dan berkembang

secara mandiri dalam berbagai situasi dan konteks.
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Menurut Desmita (2017: 25-26) dalam IImaknun, dkk (2023) pentingnya

sikap mandiri belajar adalah sebagai berikut.

a.

Individu yang masih bergantung pada kontrol dari luar dan kurang
memiliki kemauan sendiri cenderung menunjukkan perilaku
formalistik, ritualistik, serta tidak konsisten. Kondisi ini dapat
menghambat perkembangan etos kerja dan etos hidup yang
matang, yang menjadi salah satu indikator kualitas sumber daya
manusia dan kemandirian.

Kurangnya kepedulian terhadap lingkungan juga menandakan
rendahnya kemandirian. Orang yang mandiri bukanlah yang
terisolasi, melainkan mampu melampaui lingkungannya.
Ketidaktahuan terhadap lingkungan menunjukkan perilaku
impulsif dan rendahnya tingkat kemandirian dalam masyarakat.
Hidup dengan sikap konformis tanpa pemahaman serta mengikuti
prinsip pengorbanan juga menggambarkan kurangnya
kemandirian. Mitos bahwa segala sesuatu dapat diatur dalam
masyarakat memperlihatkan rendahnya integritas dalam berpikir
dan bertindak, sekaligus lemahnya kemandirian.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat diketahui bahwa kemandirian

belajar sangat penting dimiliki oleh peserta didik karena menjadi kunci

dalam mencapai tujuan belajar secara maksimal melalui kemampuan dan

usaha sendiri. Kenyataannya peningkatan keterampilan kemandirian belum

sejalan dengan pentingnya peran kemandirian itu sendiri. Kurangnya

kemandirian dapat membuat peserta didik bergantung pada orang lain,

bersikap pasif, tidak konsisten, dan kurang peduli terhadap lingkungan

sekitar. Individu yang tidak mandiri cenderung mengikuti arus tanpa

pemahaman yang mendalam, yang pada akhirnya menghambat

perkembangan etos kerja, integritas, dan kualitas dirinya dalam

masyarakat.
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3. Ciri-Ciri Kemandirian Belajar
Peserta didik yang mandiri dalam belajar dapat dikenali dari perilaku
belajarnya yang dilakukan secara sukarela tanpa menunggu perintah,
melainkan berangkat dari inisiatif pribadi. Untuk mengetahui apakah
seseorang memiliki kemandirian dalam belajar, perlu dikenali terlebih
dahulu ciri-cirinya, karena individu yang mandiri umumnya menunjukkan
karakteristik tertentu yang membedakannya dari orang lain. Kemandirian
ini menjadi aspek penting bagi peserta didik sebagai hasil dari pengalaman
belajar yang telah mereka lalui. Pembelajaran idealnya mampu mendorong

tumbuhnya sikap mandiri tersebut.

Menurut Gilmore dan Edward dalam Widuroyekti (2021:13)
menggabungkan teori mengenai kepribadian yang mandiri memberikan
ciri sebagai berikut.

Mampu berpikir kritis.

Tidak mudah dipengaruhi oleh pendapat orang lain.

Tidak lari dari atau menghindari masalah.

Memecahkan masalah dengan pemikiran yang mendalam.
Menyelesaikan masalah sendiri tanpa selalu meminta bantuan
orang lain.

Tidak merasa rendah diri meskipun berbeda dengan orang lain.
g. Belajar dengan tekun dan disiplin.

opo ow

=

Menurut Manan (2024:14) ciri-ciri kemandirian antara lain.

Adanya motivasi internal.

Kemampuan dalam manajemen waktu dan organisasi.
Penggunaan strategi belajar yang tepat.

Keterampilan berpikir kritis.

Keterampilan sosial dan emosional.

S e S S

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat diketahui bahwa ciri-ciri
peserta didik yang memiliki kemandirian belajar dapat dilihat dari sikap
dan perilaku yang mencerminkan kepercayaan diri, tanggung jawab, serta

kemampuan mengambil inisiatif dan keputusan secara mandiri. Mereka
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mampu belajar dan bekerja sendiri, menghargai waktu, serta memiliki
keterampilan yang mendukung keberhasilan belajarnya. Individu yang
mandiri juga memiliki semangat untuk terus berkembang demi kebaikan
dirinya sendiri dan mampu mengatasi masalah tanpa bergantung pada

orang lain.

Aspek-Aspek Kemandirian Belajar

Kemandirian belajar terdiri dari beberapa aspek penting yang saling
terkait. Menurut Firman, dkk (2021) Penjelasan mengenai aspek yang
diukur oleh keempat indikator tersebut, antara lain.

a. Percaya diri, ditunjukkan melalui keberanian peserta didik dalam
belajar serta keyakinan terhadap kemampuan diri dan hasil
belajarnya.

b. Tanggung jawab, yaitu kesadaran peserta didik untuk belajar
dengan sungguh-sungguh serta melaksanakan setiap tugas yang
diberikan.

c. Inisiatif, terlihat dari kemauan untuk bertanya, menjawab
pertanyaan, mencari sumber belajar secara mandiri, dan tidak
bergantung pada orang lain.

d. Kontrol diri, berupa kemampuan mengelola diri dalam berbagai
aktivitas serta melakukan evaluasi terhadap hasil pembelajaran.

Menurut Widuroyekti (2021:17). Kemandirian belajar mempunyai 5 aspek
dan dapat dijadikan indikator, yaitu.

a. Bebas bertanggung jawab, ditandai dengan kemampuan
menyelesaikan tugas tanpa bantuan orang lain, tidak menunda
pekerjaan, mampu membuat keputusan sendiri, menyelesaikan
masalah secara mandiri, serta menerima risiko dari tindakannya.

b. Progresif dan ulet, terlihat dari sikap tidak mudah menyerah
ketika menghadapi masalah, tekun dalam meraih prestasi,
berusaha mewujudkan harapan, mencoba berbagai cara untuk
mencapai tujuan, serta menyukai tantangan.

c. Inisiatif atau kreatif, ditunjukkan melalui kreativitas yang tinggi,
ide-ide cemerlang, ketertarikan pada hal-hal baru, keberanian
mencoba, serta tidak meniru orang lain.
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d. Pengendalian diri, meliputi kemampuan mengendalikan emosi
dan tindakan, menyelesaikan masalah secara damai, berpikir
sebelum bertindak, serta mendisiplinkan diri.

e. Kemantapan diri, ditandai dengan pemahaman mendalam tentang
diri, penerimaan terhadap diri sendiri, kepercayaan pada
kemampuan pribadi, kepuasan atas usaha sendiri, dan keteguhan
untuk tidak mudah terpengaruh orang lain.

Menurut Menurut Manan (2024:24-25) indikator kemandirian antara lain.

Motivasi diri

Perencanaan

Pengambilan Keputusan

Kemandirian dalam mengatasi masalah
Evaluasi diri

Ketahanan

Sikap proaktif

Kesadaran diri

S0 o AL o

Berdasarkan indikator yang dijelaskan oleh para ahli diatas, peneliti akan
menggunakan indikator pendapat Widuroyekti. Pendapat Widuroyekti
dipilih karena lebih komprehensif, terperinci, dan relevan untuk konteks
pembelajaran. Indikator Widuroyekti lebih mudah diaplikasikan dalam
penelitian maupun evaluasi pembelajaran. Indikator ini dinilai lebih
relevan, terukur, dan efektif untuk menilai kemandirian belajar peserta

didik secara holistik.
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5. Faktor-Faktor Kemandirian Belajar

Kemandirian belajar tidak muncul secara instan, melainkan dipengaruhi

oleh berbagai faktor internal dan eksternal. Faktor- faktor yang

mempengaruhi kemandirian menurut Manan (2024:18-19) dapat

dibedakan dari dua arah, yakni.

a. Faktor Internal

1)

2)

3)

4)

Motivasi, berupa dorongan dari dalam diri seperti rasa ingin
tahu, keinginan berkembang, dan tujuan yang jelas yang
membuat individu lebih mandiri.

Sikap, yaitu rasa percaya diri, ketekunan, dan tanggung jawab
yang mendorong seseorang untuk belajar secara mandiri.
Kemampuan kognitif, meliputi berpikir kritis, memecahkan
masalah, dan mengingat informasi sehingga memudahkan
pemahaman, pengolahan, serta penerapan pengetahuan.
Minat dan bakat, yang membuat individu terdorong untuk
belajar lebih dalam pada bidang yang disukai.

b. Faktor Eksternal

1)
2)
3)

4)

Lingkungan keluarga, seperti dukungan orang tua,
kesempatan belajar, dan suasana kondusif.

Lingkungan sekolah, berupa dorongan pendidik, kurikulum
yang menarik, serta fasilitas belajar yang memadai.
Lingkungan masyarakat, misalnya adanya akses sumber
belajar, komunitas, dan budaya belajar yang positif.
Teknologi, yaitu kemudahan mengakses buku digital, video,
maupun aplikasi pembelajaran.

Menurut Hasan Basri (2000: 53) dalam Widuroyekti (2021:18), faktor

yang mempengaruhi kemandirian adalah sebagai berikut.

1) Faktor dalam diri sendiri (Endogen). Dengan faktor endogen
dimaksudkan adalah semua pengaruh yang bersumber dari
dalam dirinya sendiri, seperti keadaan keturunan.

Faktor yang terdapat diluar dirinya (Eksogen) Faktor eksogen
disebut pula dengan faktor eksternal yaitu semua keadaan atau
pengaruh yang berasal dari luar dirinya, sering pula dinamakan
dengan faktor lingkungan. Lingkungan yang dihadapi individu
sangat mempengaruhi perkembangan kepribadian seseorang.
Yang dimaksud lingkungan disini adalah lingkungan keluarga,
masyarakat dan sosial ekonomi.

2)
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat diketahui bahwa faktor-faktor
yang memengaruhi kemandirian seseorang berasal dari dalam diri maupun
dari lingkungan sekitar. Faktor internal mencakup usia, jenis kelamin,
intelegensi, dan bawaan keturunan yang turut membentuk sikap mandiri.
Faktor eksternal meliputi lingkungan keluarga, budaya, masyarakat, dan
kondisi sosial ekonomi. Lingkungan yang mendukung, seperti pola asuh
yang tepat dan budaya yang mendorong kemandirian, akan mempercepat

perkembangan sikap mandiri pada individu.

C. Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
1. Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)

Sejak diterapkannya Kurikulum Merdeka, IPAS resmi menjadi mata
pelajaran wajib yang menghadirkan pendekatan baru dalam pembelajaran
sains dan sosial di sekolah dasar. Sejalan dengan pendapat Agustina dkk,
(2022) dalam Sugih (2023), pada kurikulum merdeka pembelajaran antara
ilmu pengetahuan alam (IPA) dan [lmu pengetahuan sosial (IPS)
diintegrasikan dengan ilmu pengetahuan sosial yang menjadi [PAS.
Susilowati (2023) Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan
ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang makhluk tak hidup (abiotik)
dan makhluk hidup (biotik) di alam semesta dan interaksinya, serta
mempelajari kehidupan manusia selaku individu sekaligus selaku insan

sosial yang berhubungan dengan lingkungan.

Pembelajaran IPAS membekali peserta didik SD dengan kemampuan
mengamati lingkungan secara utuh, di mana fenomena alam dan sosial
dipahami sebagai satu kesatuan yang saling terkait. Sejalan dengan
pendapat Apriliani dkk (2023), peserta didik SD ketika mempelajari

lingkungan disekitarnya, mereka dapat melihat dan mengalami kejadian di
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alam dan sosial sebagai satu kesatuan secara umum, dan peserta didik
mulai dilatih dengan dibiasakan untuk mengamati atau mengobservasi,
mengeksplorasi, dan yang menjadi fondasi penting sebelum peserta didik
belajar mengenai konsep dan topik yang lebih mendalam pada mata

pelajaran IPA dan IPS yang akan dipelajari mereka.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat diketahui bahwa IImu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan gabungan dari IPA dan
IPS yang dipelajari secara terpadu dalam Kurikulum Merdeka. IPAS
membahas tentang makhluk hidup dan benda mati di alam semesta serta
berbagai interaksinya, baik antar makhluk maupun dengan lingkungan.
IPAS juga mengkaji kehidupan manusia sebagai individu dan sebagai
makhluk sosial yang berhubungan dengan lingkungan sekitar. Secara
keseluruhan, IPAS mencakup pemahaman ilmiah yang sistematis tentang

alam, lingkungan, dan kehidupan sosial manusia.

. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) SD
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di sekolah dasar
menjadi fondasi krusial bagi penguasaan IPA di jenjang berikutnya,
membentuk minat dan kecenderungan belajar peserta didik melalui
pengalaman langsung. Sejalan dengan pendapat Widiana, dkk (2016),
pembelajaran [PAS di sekolah dasar memegang peranan penting dalam
pembelajaran IPA di jenjang-jenjang berikutnya sebab pengetahuan awal
peserta didik sangat berpengaruh pada minat dan kecendrungan peserta
didik untuk belajar IPA. Febriani (2017), pencapaian pembelajaran IPA di
sekolah dasar didasarkan pada pemberdayaan peserta didik untuk
membangun kemampuan, bekerja ilmiah dan pengetahuan sendiri yang
difasilitasi oleh pendidik. Melalui pendekatan yang memberdayakan

peserta didik untuk membangun pengetahuan secara mandiri dengan
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bimbingan pendidik, pembelajaran IPAS tidak hanya mengajarkan konsep

sains tetapi juga mengembangkan keterampilan kerja ilmiah yang esensial.

Pembelajaran IPAS mengajak peserta didik sekolah dasar untuk terlibat
secara aktif melalui berbagai kegiatan kreatif dan inovatif yang
memperdalam pemahaman sekaligus mengasah keterampilan mereka.
Fitriyan1 dkk (2021), pembelajaran IPAS melibatkan peserta didik sekolah
dasar dalam pembelajaran yang aktif, kreatif, dan inovatif yang
memperkuat pemahaman dan keterampilan mereka. Dengan pendekatan
pembelajaran yang dinamis ini, peserta didik tidak hanya menjadi lebih
paham konsep-konsep IPAS, tetapi juga mengembangkan kemampuan

berpikir kritis dan solutif dalam menghadapi permasalahan nyata.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat diketahui bahwa
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) memiliki peran
penting dalam membentuk pemahaman peserta didik tentang alam
semesta, lingkungan, dan interaksi sosial melalui eksperimen, pengamatan,
serta pendekatan ilmiah. Materi ini membantu peserta didik mengenal
fenomena alam dan kehidupan masyarakat sekaligus mengembangkan
keterampilan ilmiah sejak dini. Selain itu, pembelajaran IPAS di sekolah
dasar menjadi fondasi bagi penguasaan IPAS di jenjang berikutnya, karena
membangun minat, pengetahuan awal, serta kemampuan berpikir kritis dan

mandiri melalui proses pembelajaran yang aktif dan terstruktur.
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3. Tujuan Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
Di sekolah dasar, IPA tidak hanya mengajarkan sains tetapi juga
menanamkan sikap kritis dan nilai kehidupan. Tujuan pembelajaran IPA
menurut Nasrah dkk (2021), pendidikan IPA di Sekolah dasar memiliki
tujuan untuk mengembangkan pengetahuan, sikap dan keterampilan
berpikir kreatif dan kritis peserta didik, nilai-nilai yang dapat ditanamkan
melalui proses pembiasaan mata pelajaran IPA dengan mengadopsi nilai-
nilai agama, kejujuran, toleransi, disiplin, bekerja keras, kreatif, mandiri,
demokratis, keingintahuan, nasionalisme, patriotisme, keunggulan,
persahabatan/ komunikatif dan rasa tanggung jawab. Agustina (2022)
dalam Anggita (2023), tujuan IPAS pada kurikulum merdeka adalah
mengembangkan minat, rasa ingin tahu, peran aktif, dan dapat

mengembangkan pengetahuan dan keterampilan.

Menurut Dede Awan (2009:1) dalam Susilowati (2023) tujuan pengajaran
IPAS, yaitu.

1) Memahami konsep-konsep IPA serta keterkaitannya dengan
pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari.

2) Menguasai keterampilan proses untuk mengembangkan
pengetahuan dan gagasan tentang alam sekitar.

3) Memiliki minat untuk mengenal serta mempelajari benda
maupun peristiwa di lingkungan sekitar.

4) Menumbuhkan sikap ingin tahu, tekun, terbuka, kritis, mawas
diri, bertanggung jawab, mampu bekerja sama, dan mandiri.

5) Mampu menerapkan berbagai konsep IPA dalam kehidupan.

6) Menggunakan teknologi sederhana, mencintai alam sekitar, serta
menyadari kebesaran dan keagungan Tuhan Yang Maha Esa.

Menurut andreani (2023), tujuan IPAS cukup beragam, yakni.

1) Menambah wawasan dan rasa ingin tahu peserta didik tentang
lingkungan sekitar karena pembelajaran tidak hanya bersumber
dari buku, tetapi juga dari pengalaman nyata di sekelilingnya.

2) Mengembangkan bakat peserta didik melalui kegiatan praktik
sehingga tidak hanya berfokus pada penguasaan materi.
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat diketahui bahwa tujuan
pembelajaran IPAS adalah untuk mengembangkan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap peserta didik melalui pemahaman konsep-konsep
ilmiah serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran ini
dirancang untuk menumbuhkan rasa ingin tahu, kreativitas, berpikir
kritis, dan nilai-nilai positif seperti kejujuran, tanggung jawab, kerja
sama, dan kesadaran akan kebesaran Tuhan. IPA juga bertujuan
membekali peserta didik dengan keterampilan proses ilmiah, kemampuan
memanfaatkan teknologi sederhana, dan kepedulian terhadap lingkungan.
Melalui pendekatan praktik dan pengamatan langsung, pembelajaran IPA
mendorong peserta didik untuk aktif mengeksplorasi dunia sekitar

sekaligus mengembangkan potensi diri secara mandiri.

D. Model Pembelajaran Discovery Learning
1. Pengertian Model Pembelajaran Discovery Learning

Penggunaan model pembelajaran yang inovatif dapat meningkatkan
keterlibatan peserta didik dalam proses belajar. Puspitasari (2019), model
pembelajaran yang dapat membuat peserta didik lebih aktif mendapat
hasil belajar yang baik, menyenangkan sehingga peserta didik antusias
bertanya, memperhatikan penjelasan pendidik dan peserta didik mampu
menemukan konsep dari apa yang disampaikan pendidik ketika pendidik
menggunakan model pembelajaran yang berbeda dari biasanya yaitu
model pembelajaran Discovery Learning. Andi (2022:25), pembelajaran
Discovery Learning adalah suatu model untuk mengembangkan cara
belajar peserta didik aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki
sendiri, maka hasil yang diperoleh akan setia dan tahan lama dalam

ingatan, tidak akan mudah dilupakan peserta didik.
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Apabila peserta didik terlibat langsung dalam menggali dan menganalisis
informasi, pengetahuan yang mereka peroleh akan lebih mudah melekat
dalam ingatan dibandingkan sekadar menerima penjelasan dari pendidik.
Sejalan dengan pendapat Musyawir (2022:125), pendekatan Discovery
learning, pendidik biasanya memberikan situasi atau masalah yang harus
diselesaikan oleh peserta didik, dan memfasilitasi peserta didik dalam
menemukan penyelesaiannya sendiri melalui pengamatan, eksperimen,

dan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat diketahui bahwa model
pembelajaran Discovery Learning merupakan pendekatan yang dirancang
untuk membuat peserta didik lebih aktif, kreatif, dan mandiri dalam
menemukan pengetahuan. Model ini tidak hanya meningkatkan hasil
belajar tetapi juga menciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan, sehingga peserta didik lebih antusias dalam bertanya,
memperhatikan penjelasan pendidik, dan mengkonstruksi konsep secara
mandiri. Discovery Learning menekankan proses penemuan pengetahuan
melalui eksplorasi, penyelidikan, dan pengolahan informasi, di mana
pendidik berperan sebagai fasilitator yang membimbing peserta didik

dalam aktivitas pembelajaran.

. Karakteristik Pembelajaran Discovery Learning

Karakteristik Model Discovery Learning (Pembelajaran Penemuan)
adalah ciri-ciri khusus yang membedakannya dari model pembelajaran
lainnya. Andi (2022:27) Ada sejumlah ciri-ciri proses pembelajaran yang
sangat ditekankan oleh teori konstruktivisme, yaitu sebagai berikut.

a. Menekankan pada proses belajar daripada proses mengajar.
b. Mendorong kemandirian serta inisiatif belajar peserta didik.
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¢. Memandang peserta didik sebagai pencipta kemauan dan
tujuan yang ingin dicapai.

d. Menganggap belajar sebagai suatu proses, bukan sekadar
menekankan hasil.

e. Mendorong peserta didik agar mampu melakukan
penyelidikan.

f. Menghargai pengalaman kritis yang dimiliki peserta didik.

g. Menumbuhkan rasa ingin tahu secara alami pada peserta didik.

h. Menekankan penilaian pada kinerja dan pemahaman peserta

didik.

Mendasarkan pembelajaran pada prinsip-prinsip kognitif.

Menggunakan banyak istilah kognitif dalam menjelaskan

pembelajaran, seperti prediksi, inferensi, kreasi, dan analisis.

Memberikan perhatian pada “bagaimana” peserta didik belajar.

Mendorong partisipasi aktif peserta didik dalam dialog atau

diskusi bersama pendidik maupun teman.

Mendukung terjadinya pembelajaran kooperatif.

Memperhatikan keyakinan dan sikap peserta didik dalam

belajar.

0. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
membangun pengetahuan dan pemahaman baru berdasarkan
pengalaman nyata.

e e

—

5 3

Ciri-ciri model pembelajaran Discovery Learning menurut Ismatul Maula
(2021) dalam Musyawir (2022:127) meliputi.

a. Mengeksplorasi dan memecahkan masalah untuk menciptakan,
menggabungkan, dan menggeneralisasi pengetahuan. Dalam
hal ini, peserta didik didorong memiliki inisiatif untuk meneliti
materi secara mendalam hingga mampu menarik kesimpulan
sendiri.

b. Berpusat pada peserta didik (student center), di mana peserta
didik berperan aktif dan mandiri dalam proses belajar,
sedangkan pendidik hanya berfungsi sebagai fasilitator.
Dengan demikian, pembelajaran lebih bermakna karena sesuai
kebutuhan, minat, bakat, dan kemampuan peserta didik.

¢. Menghubungkan pengetahuan baru dengan pengetahuan lama,
yang menuntut peserta didik untuk kreatif dan imajinatif dalam
mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan yang telah
dimiliki sebelumnya.
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Berdasarkan uraian di atas, karakteristik model Discovery Learning
selaras dengan pendapat Asbar (2022). Hal ini disebabkan kesesuaiannya
dengan prinsip-prinsip konstruktivisme, yang menekankan pentingnya
keaktifan peserta didik melalui interaksi langsung dan pengalaman nyata.
Dalam praktiknya, penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis Discovery Learning dapat memfasilitasi peserta didik untuk
mengeksplorasi konsep secara mandiri, mengidentifikasi permasalahan,

serta menemukan solusi melalui serangkaian proses penyelidikan.

. Langkah-langkah Pembelajaran Discovery Learning
Langkah-langkah merupakan beberapa cara yang digunakan dalam suatu
kegiatan. Andi (2022) langkah-langkah dalam mengaplikasikan model
Discovery Learning di kelas adalah sebagai berikut.

a. Menentukan tujuan pembelajaran.

b. Mengidentifikasi karakteristik peserta didik, seperti kemampuan
awal, minat, dan gaya belajar.

c. Memilih materi yang akan dipelajari.

d. Menentukan topik-topik yang dipelajari peserta didik secara
induktif, yakni dari contoh menuju generalisasi.

e. Menyusun bahan belajar berupa contoh, ilustrasi, dan tugas yang
perlu dipelajari peserta didik.

f.  Menpendidiktkan topik pelajaran dari sederhana ke kompleks,
dari konkret ke abstrak, atau melalui tahap enaktif, ikonik,
hingga simbolik.

g. Melakukan penilaian terhadap proses dan hasil belajar peserta
didik.

Langkah-langkah persiapan yang telah diuraikan di atas merupakan
representasi konkret dari upaya seorang pendidik atau pendidik dalam
merancang proses pembelajaran secara sistematis dan terstruktur sebelum
melaksanakan kegiatan belajar-mengajar di dalam kelas. Persiapan ini

mencakup berbagai aspek penting, seperti perumusan tujuan

pembelajaran, pemilihan materi ajar, penyusunan strategi pengajaran,
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serta penyediaan media dan evaluasi pembelajaran, yang kesemuanya
bertujuan untuk menciptakan pengalaman belajar yang efektif, bermakna,

dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Menurut Adamsari (2018) bahwa dalam mengaplikasikan metode
Discovery Learning di kelas, ada beberapa prosedur yang harus
dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran secara umum, yakni sebagai
berikut.

a. Stimulasi (Stimulation), pendidik menyiapkan sumber belajar
atau pertanyaan yang dapat memancing peserta didik untuk
merumuskan persoalan.

b. Identifikasi Masalah (Problem statement), peserta didik diberi
kesempatan menemukan berbagai permasalahan dari materi
yang dipelajari.

c. Mengumpulkan informasi/data (Data collection), peserta didik
menggali informasi lebih luas melalui literatur, pengamatan,
wawancara, maupun percobaan.

d. Pengolahan informasi/data (Data prossesing), informasi yang
telah diperoleh diolah melalui pengelompokan, tabulasi, hingga
perhitungan tertentu.

e. Verifikasi hasil (Verification), peserta didik melakukan
pembuktian terhadap hipotesis atau pernyataan berdasarkan
hasil pengolahan informasi, lalu mempresentasikannya untuk
mendapat masukan.

f. Generalisasi (Generalization), peserta didik menyusun
kesimpulan atau generalisasi berdasarkan hasil verifikasi dan
pembelajaran yang telah dilakukan.

Menurut Sekarsari (2023) bahwa dalam mengaplikasikan metode
Discovery Learning di kelas, ada beberapa prosedur yang harus
dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran secara umum, yakni sebagai
berikut.

a. Stimulation (Stimulasi), digunakan memberikan rangsangan
pada peserta didikdalammencari tahu akan suatu hal.

b. Problem Statement (Identifikasi Masalah), digunakan untuk
menyusunrumusan masalah dan hipotesis.

c. Data Collection (Pengumpulan Data), untuk memberikan bukti
hipotesis yang dibuat.
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d. Data Processing (Pengolahan Data), digunakan dalam
mengolahdata dan informasi yang didapatkan.

e. Verification (Verifikasi), digunakan untuk mengecek dengan
teliti dalam pembuktian hipotesis yang dibuat dengan wawasan
lain terkait dengan hasil data processing.

f. Generalization (Menarik Kesimpulan), digunakan sebagai
prinsip umum dan dengan memperhatikan hasil verifikasi.

Berdasarkan indikator yang dijelaskan oleh para ahli di atas, Peneliti
akan menggunakan indikator pendapat Adamsari. Pendapat adamsari
dipilih karena lebih komprehensif, terperinci, dan relevan untuk konteks
pembelajaran. Indikator adamsari lebih mudah diaplikasikan dalam
penelitian maupun evaluasi pembelajaran. Indikator ini dinilai lebih
relevan, terukur, dan efektif untuk menilai kemandirian belajar peserta

didik secara holistik.

E. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
1. Pengertian Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)

Kegiatan Peserta Didik (LKPD) Adalah sebuah alat atau bahan ajar yang
digunakan dalam proses pembelajaran untuk membantu peserta didik aktif
dalam memahami materi. Sejalan dengan pendapat Kosasih (2021:33),
kegiatan Peserta Didik (LKPD) merupakan bahan ajar yang berupa
lembaran kerja atau kegiatan belajar peserta didik. LKPD yang digunakan
haruslah efektif dan efisien serta mampu menjawab kebutuhan peserta
didik dalam memahami suatu materi pembelajaran. Pawestri (2020),
LKPD merupakan sumber belajar berupa lembaran tugas, petujuk-petunjuk
pelaksanaan tugas, evaluasi pembelajaran yang harus dikerjakan oleh
peserta didik yang dibuat sesuai dengan kompetensi dasar yang harus
dicapai. Danial (2020), LKPD memuat topik-topik penyelidikan yang akan

diselidiki baik secara konseptual (penelusuran melalui sumber belajar,
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misalnya buku) maupun secara eksprimen (melalui percobaan-percobaan

sederhana di kelas).

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat diketahui bahwa Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan panduan belajar yang membantu
peserta didik secara aktif memahami materi melalui tugas terstruktur,
petunjuk praktis, dan evaluasi pembelajaran. Dirancang sesuai kompetensi
dasar, LKPD mendorong peserta didik untuk mengembangkan
pengetahuan mandiri baik melalui penelusuran konseptual maupun
eksperimen sederhana. Dengan format yang efektif dan berpusat pada
peserta didik, LKPD menjadi alat pembelajaran yang memfasilitasi
penyelidikan, penerapan konsep, serta penguatan pemahaman terhadap

materi pelajaran.

. Tujuan dan Fungsi LKPD

Tujuan penyusunan LKPD menurut Andi Prastowo (2012:206) dalam
Pawestri (2020) antara lain sebagai berikut.

1) Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk
memahami materi yang diberikan

2) Menyajikan tugas-tugas guna penguasaan peserta didik terhadap
materi yang diberikan

3) Melatih kemandirian belajar

4) Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas.

Pawestri (2020) LKPD memiliki fungsi dan tujuan utama yaitu sebagai
media pembelajaran yang dapat digunakan untuk memaksimalkan proses
pembelajaran dalam rangka menyampaikan tujuan pembelajaran di kelas.
Menurut Andi Prastowo dalam Melenia (2024), adapun LKPD memiliki

empat fungsi, yaitu.
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1) Sebagai bahan ajar yang dapat meminimalkan peran dari
pendidik dan mengoptimalkan peran peserta didik dalam
pembelajaran.

2) Sebagai bahan ajar yang membantu peserta didik dalam
memahami materi yang dipelajar.

3) Sebagai bahan ajar yang ringkas namun kaya akan tugas yang
membantu dalam proses berlatih.

4) Memudahkan penyampaian pembelajaran kepada peserta didik.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat diketahui bahwa LKPD
disusun sebagai media pembelajaran yang bertujuan untuk
mempermudah peserta didik dalam memahami materi, meningkatkan
kemandirian dan keaktifan belajar, serta memberikan pengalaman belajar
yang terstruktur dan kontekstual. LKPD juga berfungsi untuk membantu
peserta didik dalam menguasai materi melalui latihan-latihan yang
terarah, memaksimalkan keterlibatan peserta didik dalam proses belajar,
serta memudahkan pendidik dalam menyampaikan materi dan
memberikan tugas. LKPD menjadi sarana penting dalam menciptakan

pembelajaran yang lebih efektif, efisien, dan berpusat pada peserta didik.

Struktur LKPD

Struktur yang terkandung dalam LKPD berbeda dengan struktur dalam
bahan ajar lainnya. Pada peraturan yang ada di Depdiknas tahun 2008
bahwa LKPD memiliki struktur yaitu: (1) judul, (2) petunjuk belajar
(petunjuk pendidik/peserta didik), (3) kompetensi yang hendak dicapai,
(4) informasi pendukung, (5) latihan-latihan, (6) petunjuk kerja, dan (7)

penilaian.

Menurut Andi Prastowo (2015) LKPD setidaknya memuat enam unsur
yaitu: 1) Judul 2) Petunjuk Belajar 3) Kompetensi Dasar atau Materi
Pokok 4) Informasi Pendukung 5) Tugas atau Langkah Kerja 6) Penilaian
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan menggunakan struktur LKPD
menurut Andi Prastowo (2015). Penyusunan LKPD yang dilakukan perlu
melalui beberapa tahapan yang dimulai dengan kegiatan menganalisis
materi yang akan di kembangkan di dalam LKPD, kemudian penyusunan

dalam LKPD atau isi LKPD sesuai dengan struktur yang telah dijelaskan

. Jenis-Jenis LKPD

LKPD memiliki beberapa jenis, yang dibedakan sesuai dengan fungsinya
masing-masing. Menurut pendapat Andi Prastowo dalam Jannah (2024)
LKPD dikelompokkan menjadi lima macam bentuk, yaitu sebagai
berikut. (1) LKPD yang membantu peserta didik menemukan suatu
konsep, (2) LKPD yang membantu peserta didik menerapkan dan
mengintegrasikan berbagai konsep yang telah ditemukan, (3) LKPD
sebagai penuntun belajar, (4) LKPD sebagai penguatan, dan (5) LKPD
sebagai petunjuk praktikum. Didukung oleh pendapat Marganda (2022)
LKPD dibagi menjadi 5 berdasarkan tujuannya yaitu sebagai berikut.

1) LKPD yang menemukan konsep, jenis ini memuat pertanyaan
yang dikaitkan dengan masalah atau fenomena yang sudah
disusun.

2) LKPD yang mengintegrasikan konsep yang ditemukan, jenis
ini membantu mengintegrasikan konsep yang telah dipelajari.

3) LKPD sebagai pengarahan belajar, jenis ini berisi pertanyaan
yang sesuai dengan buku dan fungsi dari LKPDnya sebagai
penguat pemahaman terhadap materi pelajaran.

4) LKPD memiliki fungsi sebagai penguatan, jenis ini diperkuat
dengan adanya pemahaman dalam penerapan materi yang ada
dibuku

5) LKPD yang fungsinya sebagai petunjuk praktikum, jenis ini
digunakan untuk mempermudah pemberian petunjuk suatu
kegiatan praktikum.
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Dapat dipahami dari penjelasan di atas bahwa jenis LKPD terbagi
menjadi 5 ditinjau dari tujuannya yaitu (1) LKPD menemukan konsep.
(2) LKPD mengintegrasikan konsep yang ditemukan, (3) LKPD sebagai
pengarahan belajar, (4) LKPD sebagai penguatan, (5) LKPD sebagai
petunjuk praktikum. Proses pembelajaran pendidik dapat menentukan
jenis LKPD yang akan digunakan, menyesuaikan dengan kebutuhan dari

peserta didik dan tujuan dari pembelajarannya.

. Indikator Kelayakan LKPD

Bahan ajar berupa LKPD agar dapat berpengaruh dan baik pada proses
pembelajaran, hendaknya sesuai dengan penyusunan yang telah
ditetapkan. Ainun & Rasmawan (2021) bahwa bahan ajar perlu memiliki
indikator kelayakan yaitu kelayakan isi atau materi yang harus sesuai
dengan standar kompetensi inti dan dasar, kebahasaan yang mana harus
sesuai dengan bahasa Indonesia yang baik dan benar, unsur penyajian
harus sesuai dengan tujuan (indikator) yang ingin dicapai dan kegrafikan
yaitu suatu hal yang harus sesuai dari penggunaan font, tata letak,
ilustrasi, gambar, grafik dan desain tampilan. Kriteria untuk bahan ajar
yang baik menurut standar BSNP, seperti yang dikutip dari Nurhasanah
(2019) BSNP memiliki kriteria untuk bahan ajar atau perangkat ajar yang
baik, tabel tertera sebagai berikut.

Table 2. Indikator Kelayakan LKPD

Aspek Indikator
Kelayakan Isi Materi yang disajikan sudah sesuai dengan
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar
Setiap kegiatan yang disajikan mempunyai
tujuan pembelajaran yang jelas
Keakuratan fakta dalam penyajian materi
Kebenaran konsep dalam penyajian materi
Keakuratan teori dalam penyajian materi
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Aspek

Indikator

Keberadaan usur yang mampu menanamkan
nilai

Kebahasaan

Keinteraktifan komunikasi

Ketepatan struktur kalimat

Keterbakuan istilah yang digunakan

Ketepatan tata bahasa sesuai dengan kaidah
Bahasa Indonesia

Ketepatan ejaan sesuai dengan kaidah Bahasa
Indonesia

Konsistensi Penelitian nama ilmiah/asing

Penyajian

Kesesuaian teknik penyajian materi dengan
sintaks model pembelajaran

Keruntutan konsep

Penyertaan rujukan/sumber acuan dalam
penyajian teks, tabel, gambar, dan lampiran

Kelengkapan identitas tabel, gambar, dan
lampiran

Ketepatan penomoran dan penamaan tabel,
gambar, dan lampiran

Kegrafikan

Tipografi huruf yang digunakan memudahkan
pemahaman, membaca, dan menarik

Desain penampilan, warna, pusat pandang,
komposisi, dan ukuran unsur tata letak
harmonis dan memperjelas fungsi

[lustrasi mampu memperjelas dan
mempermudah pemahaman

Sumber: Badan Standar Nasional Pendidikan (2012)

Peneliti memilih standar bahan ajar BSNP untuk digunakan sebagai

indikator kelayakan dalam perencanaan LKPD yang hendak digunakan.
Yudha Pratama (2018) karakteristik LKPD model kontekstual ada 7 yaitu

sebagai berikut.

a. Menggunakan kompetensi dasar yang sesuai.

b. Dibuat dengan mengacu pada indikator ketuntasan atau
pencapaian kompetensi setiap sub materi dalam pembelajaran.

c. Kegiatan pembelajaran student centre dengan menggunakan
model pengembangan berbasis kontekstual.

d. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
melakukan tindakan agar lebih memahami komunikasi

matematis.
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e. Soal yang diberikan berdasarkan kemampuan peserta didik
yang disusun dari soal mudah dan soal sulit.

f. Desainnya dibuat dengan menarik, dinamis, dan
mempermudah peserta didik bahwa kompetensi yang dipelajari
dapat dipahami dengan mudah, sederhana serta bermakna.

g. Tampilannya menarik minat belajar peserta didik.

Hal yang demikian sejalan dengan 1. N. Rahman, dkk (2020) bahwa
karakteristik LKPD model kontekstual terdapat kegiatan-kegiatan
percobaan, pengamatan, penyelidikan serta pengembangan LKPD-nya
disesuaikan dengan perkembangan kognitif peserta didik sekolah dasar.
Dikatakan nahwa pendidik perlu menggunakan lingkungan sekitar untuk
sumber dalam belajar menemukan konsep materi yang sedang atau
hendak dipelajari. Mengenai hal ini, pendidik juga dituntut untuk dapat
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sehingga peserta didik

dapat mengetahui apa yang sedang didemonstrasikan oleh pendidik.

Berdasarkan pendapat para ahli, indikator kelayakan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) yang digunakan dalam proses pembelajaran harus
sesuai dengan standar Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) tahun
2012 yang mencakup aspek isi, kebahasaan, penyajian, dan kegrafikan.
Secara khusus, LKPD berbasis Discovery Learning layak digunakan
apabila memenubhi karakteristik yang mengarahkan peserta didik untuk
secara aktif menemukan konsep melalui tahapan-tahapan ilmiah.
Karakteristik tersebut antara lain: (1) merangsang peserta didik untuk
mengajukan pertanyaan dan mengidentifikasi masalah dari suatu
fenomena kontekstual; (2) mengarahkan peserta didik untuk
mengumpulkan dan mengolah data melalui kegiatan eksperimen atau
investigasi; (3) membimbing peserta didik untuk menyelesaikan masalah
dan menarik kesimpulan mandiri; (4) mendorong keaktifan dalam
berkolaborasi dengan kelompok belajarnya; serta (5) mengarahkan

peserta didik untuk berani mempresentasikan atau mendemonstrasikan
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temuan yang mereka peroleh. LKPD berbasis Discovery Learning ini
tidak hanya layak secara administratif tetapi juga diyakini dapat
menciptakan pengalaman belajar yang berkualitas dan bermakna, di
mana peserta didik membangun pemahamannya sendiri melalui proses
penemuan yang dikaitkan dengan kehidupan nyata dan dapat diukur

dengan penilaian autentik.

F. Penelitian Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini sebagai berikut.

1.

Penelitian ini dilakukan oleh Erna Pujiyanti, Sumarno, dan Joko Peserta
didiknto (2022). Penelitian ini berjudul Keefektifan Model Pembelajaran
RQA (Reading Question and Answering) Berbantu LKPD untuk
Meningkatkan Kemandirian dan Hasil Belajar Matematika Peserta didik
Kelas 4 Sekolah Dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
model RQA berbantu LKPD berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
kemandirian belajar dan hasil belajar matematika peserta didik. Nilai rata-
rata post-test kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Uji
hipotesis menunjukkan nilai Thitung 3,635 > Ttaber 1,99962 untuk
kemandirian belajar dan Thitung 5,221 > Traber 1,99962 untuk hasil belajar,
dengan taraf signifikansi 0,001 < 0,05, yang berarti terdapat pengaruh
signifikan model RQA berbantu LKPD terhadap kemandirian belajar dan
hasil belajar peserta didik. Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan
rencana penelitian peneliti terletak pada sama-sama dilakukan di kelas IV
SD, menggunakan LKPD sebagai alat bantu pembelajaran, dan fokus pada
peningkatan kemandirian belajar peserta didik. Perbedaan pada penelitian
ini terletak pada variabel terikat, yaitu kemandirian belajar dan hasil
belajar matematika, sedangkan penelitian saya fokus pada penggunaan

LKPD berbasis Discovery Learning dan hasilnya adalah kemandirian



39

belajar dalam mata pelajarann IPAS. Selain itu, penelitian ini
menggunakan model RQA, sedangkan penelitian saya menggunakan

model Discovery Learning.

. Penelitian ini dilakukan oleh Lintang Kusuma Wardana, Lia Fatmawati,
Silvia Berliana, Heny Oktaviana, Erik Aditia Ismaya, dan Fina Fakhriyah
(2023). Penelitian ini berjudul Pengaruh Model Pembelajaran Problem
Based Learning Terhadap Kemandirian Belajar Peserta didik Sekolah
Dasar Mata Pelajaran IPA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berpengaruh positif
terhadap peningkatan kemandirian belajar peserta didik. Peserta didik
menjadi lebih aktif, mampu berpartisipasi dalam pembelajaran, dan
terampil dalam memecahkan masalah. Penelitian ini menggunakan metode
Systematic Literature Review (SLR) dengan menganalisis 14 artikel jurnal
terkait. Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan rencana penelitian
peneliti terletak pada variabel terikat yaitu meningkatkan kemandirian
belajar peserta didik dan mata pelajaran IPAS. Perbedaan pada penelitian
ini terletak pada variabel bebas yaitu penelitian tersebut menggunakan
model Problem Based Learning (PBL), sedangkan penelitian saya akan
menggunakan model discovery learning. selain itu, penelitian saya
berfokus pada penerapan IKPD, sedangkan penelitian tersebut tidak
menggunakan LKPD.

. Penelitian ini dilakukan oleh Lulu Nailul Muna dan Petra Kristi Mulyani
(2023). Penelitian ini berjudul "Pengembangan LKPD Berbasis Discovery
Learning Berbantuan Canva Pada Kelas V Sekolah Dasar". Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengembangan LKPD berbasis Discovery
Learning berbantuan Canva efektif meningkatkan hasil belajar peserta

didik. Nilai rata-rata post-test kelas eksperimen (70,23) lebih tinggi
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dibandingkan kelas kontrol (43,33). Uji hipotesis menggunakan
independent sample t-test menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05,
yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar peserta
didik kelas eksperimen dan kelas kontrol. Penelitian tersebut memiliki
kesamaan dengan rencana penelitian peneliti terletak pada dilakukan di
Sekolah Dasar (Kelas V), sama-sama menggunakan LKPD berbasis
Discovery Learning sebagai alat bantu pembelajaran, dan pada
pembelajaran IPAS. Perbedaan pada penelitian ini terletak pada variabel
terikat, yaitu kemampuan psikomotorik, sedangkan penelitian saya adalah

kemandirian belajar.

. Penelitian ini dilakukan oleh Rohmatul Fithriyah, Satrio Wibowo, dan
Rosyidah Umami Octavia (2021). Penelitian ini berjudul "Pengaruh Model
Discovery Learning dan Kemandirian Belajar terhadap Hasil Belajar
Peserta didik di Sekolah Dasar". Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan model Discovery Learning berpengaruh signifikan terhadap
hasil belajar peserta didik. Uji hipotesis parsial (uji t) untuk variabel model
Discovery Learning menunjukkan nilai t hitung (2,721) > t tabel (2,024),
yang berarti terdapat pengaruh signifikan. Namun, untuk variabel
kemandirian belajar, uji t menunjukkan nilai t hitung (0,344) <'t tabel
(2,024), yang berarti kemandirian belajar tidak berpengaruh signifikan
secara parsial terhadap hasil belajar. Uji simultan (uji F) menunjukkan
nilai F hitung (36,227) > F tabel (3,24), yang berarti secara bersama-sama
model Discovery Learning dan kemandirian belajar berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar peserta didik. Penelitian tersebut memiliki
kesamaan dengan rencana penelitian peneliti terletak pada sama-sama
meneliti kemandirian belajar sebagai salah satu variabel, dan
menggunakan model yang sama. Perbedaan pada penelitian ini terletak
pada penelitian ini mengukur hasil belajar kognitif sebagai variabel terikat,

sedangkan penelitian peneliti berfokus pada kemandirian belajar sebagai
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variabel terikat. Penelitian ini juga tidak menggunakan LKPD sebagai alat

bantu, yang merupakan komponen dalam rencana penelitian peneliti.

G. Kerangka Pikir
Kerangka berpikir atau kerangka pemikiran adalah dasar pemikiran dari
penelitian yang disintesiskan dari fakta-fakta, observasi dan kajian
kepustakaan. Kerangka pemikiran merupakan gambaran konseptual yang
menjelaskan keterkaitan antara variabel-variabel dalam suatu penelitian
berdasarkan teori, temuan sebelumnya, dan pemahaman peneliti terhadap
permasalahan yang dikaji. Kerangka pemikiran berfungsi sebagai peta logis
yang menuntun arah penelitian, mulai dari identifikasi masalah, teori yang

digunakan, hingga metode pengumpulan dan analisis data.

Rendahnya kemandirian belajar peserta didik mendorong perlunya upaya
untuk meningkatkannya. Kemandirian belajar peserta didik sekolah dasar
dalam pembelajaran IPAS dapat ditingkatkan melalui pembelajaran yang
memberi ruang bagi peserta didik untuk terlibat aktif dan bertanggung jawab
dalam proses belajarnya. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah
dengan menerapkan pembelajaran berbasis kontekstual yang didukung oleh
penggunaan bahan ajar berupa LKPD Berbasis Discovery Learning. Konteks
tersebut dijadikan sebagai landasan pembelajaran yang mendorong peserta
didik untuk belajar secara mandiri melalui eksplorasi, pemecahan masalah,

dan refleksi, sehingga berpotensi meningkatkan kemandirian belajar mereka.

LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) Berbasis Discovery Learning dirancang
sebagai alat bantu pembelajaran yang berfungsi untuk mendorong keterlibatan
peserta didik dalam kegiatan belajar. LKPD Berbasis Discovery Learning
mengintegrasikan unsur-unsur eksploratif dan kontekstual dalam satu kesatuan

yang memfasilitasi peserta didik untuk belajar melalui pengalaman langsung,
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pemecahan masalah, serta refleksi hasil belajar. Dengan demikian, diharapkan
peserta didik tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi mampu

membangun pengetahuannya sendiri secara aktif dan mandiri.

Pada penelitian ini peneliti akan menganalisis faktor LKPD Berbasis
Discovery Learning pada mata pelajaran IPAS yang berpengaruh dengan
kemandirian belajar. Sejalan dengan pendapat Arifin dan Kumalasari (2024)
menyatakan Ada pengaruh terhadap kemandirian peserta didik pada mata
pelajaran IPAS. Kerangka pikir dalam penelitian ini berfokus pada bagaimana
peneliti memiliki pikiran bahwa hasil belajar akan meningkat jika

menanamkan kemandirian belajar.

Berdasarkan latar belakang, kalian teori dan didukung oleh penelitian yang
relevan, maka peneliti menggunakan LKPD Berbasis Discovery Learning
pada mata Pelajaran IPAS ini bertujuan untuk mengetahui pengaruhnya
terhadap kemandirian belaajar peserta didik, sehingga penyusunan kerangka

pikir dapat digambarkan seperti pada tabel dibawah ini.

X Y

LKPD Berbasis Kemandirian Belajar
Discovery Learning

Gambar 1. Kerangka Pikir

Keterangan

X =variabel bebas
Y = variabel terikat
=) — pengaruh
Sumber: Data Peneliti



H. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah dugaan sementara yang harus dibuktikan kebenarannya.
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas, maka peneliti
mengajukan hipotesis sebagai berikut. “Terdapat Pengaruh LKPD berbasis
Discovery Learning Terhadap Kemandirian Belajar Mata Pelajaran IPAS
Peserta Didik Kelas V SDN 02 Hajimena”.
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III. METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan Quasi
Eksperimental Design (eksperimen semu). Pendekatan kuantitatif
digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh antara
variabel bebas, yaitu penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis Discovery Learning, terhadap variabel terikat, yaitu kemandirian
belajar pada mata pelajaran [lmu Pengetahuan Sosial (IPS) peserta didik
kelas V sekolah dasar. Menurut Sugiyono (2019), pendekatan kuantitatif
digunakan untuk meneliti populasi atau sampel dengan teknik
pengumpulan data yang bersifat terstruktur dan menggunakan analisis

statistik untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.

Quasi Eksperimental Design dipilih karena dalam pelaksanaan penelitian
ini, peneliti tidak sepenuhnya dapat mengontrol atau mengacak subjek
secara acak ke dalam kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
sebagaimana dalam eksperimen murni. Quasi eksperiment merupakan
jenis desain eksperimen yang tetap melibatkan perlakuan terhadap
kelompok tertentu, tetapi tidak menggunakan penugasan acak (non-
random assignment). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh
LKPD berbasis Discovery Learning terhadap Kemandirian Belajar Mata
Pelajaran IPAS Peserta Didik Kelas V SDN 02 Hajimena tahun pelajaran
2025/2026.
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2. Desain Penelitian
Desain penelitian merupakan rencana mengenai cara mengumpulkan serta
menganalisis data sehingga dapat dilaksanakannya tujuan penelitian yang
dilakukan. Pada penelitian ini digunakan bentuk desain penelitian Quasi
Experimental Design dengan jenis Nonequivalent Control Group Design
dengan menggunakan 2 kelompok atau objek penelitian yang berupa kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Desain ini digunakan untuk

membandingkan 2 kelompok atau lebih.

Desain penelitian Nonequivalent Control Group Design dapat

digambarkan sebagai berikut.

0, X 0,
03 04

Gambar 2. Desain Penelitian

Keterangan:

O1 = nilai pretest angket kelompok yang menggunakan LKPD berbasis
discovery learning (kelas eksperimen)

X = perlakuan dengan menggunakan LKPD berbasis discovery learning
O =nilai posttest angket kelompok yang menggunakan LKPD berbasis
discovery learning

Os = nilai pretest angket kelompok yang menggunakan LKPD
konvensional yang biasa digunakan Pendidik (kelas kontrol)

Og4 = nilai posttest angket kelompok yang menggunakan LKPD
konvensional yang biasa digunakan Pendidik (kelas kontrol)

Sumber: Sugiyono (2019)
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Pretest dilakukan sebelum perlakuan kepada kelas eksperimen dan kelas
kontrol (O1, O3) hal ini dapat digunakan sebagai dasar dalam menentukan
perubahan. Pemberian posttest dilakukan pada akhir perlakuan
penggunaan LKPD model kontekstual yang akan menunjukkan seberapa
akibat dari perlakuan tersebut. Hal ini dilakukan dengan cara melihat
perbedaan nilai pada O,-O1 sedangkan pada kelas kontrol perlakuan
penggunaan LKPD yang biasa digunakan pendidik. Setelah diketahui tes

awal dan tes akhir maka dapat dihitung selisihnya yaitu sebagai berikut.

02-01=Y,
04-05=Y>»

Keterangan:

Y: = hasil belajar peserta didik dengan perlakuan penggunaan LKPD
model Discovery Learning

Y> = hasil belajar peserta didik dengan perlakuan penggunaan LKPD yang
biasa digunakan pendidik (konvensional)

B. Setting Penelitian

1.

3.

Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas V SD Negeri 02 Hajimena.

Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 02 Hajimena, yang beralamat di

JI. Mawar No.02, Kecamatan Natar, Lampung Selatan.

Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil di kelas V tahun pelajaran

2025/2026.
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C. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian memberikan arahan untuk mempermudahkan proses

penelitian. Langkah pelaksanaan penelitian eksperimen ini sebagai berikut.

1. Tahap Persiapan

a.

Melaksanakan penelitian pendahuluan di SD Negeri 02 Hajimena,
dalam penelitian pendahuluan terdapat kegiatan wawancara dan studi
dokumentasi untuk mengetahui kondisi sekolah, jumlah kelas dan
peserta didik yang akan dijadikan subjek penelitian, serta cara
mengajar pendidik.

Memilih kelompok subjek penelitian untuk dijadikan sebagai kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Membuat kisi-kisi modul ajar untuk kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

Menyiapkan bahan ajar berupa LKPD.

Menyiapkan kisi-kisi dan instrumen penelitian pengumpulan data.
Melakukan uji coba instrumen.

Menganalisis data uji coba instrumen untuk mengetahui instrumen

yang valid untuk dijadikan sebagai angket pretest dan posttest.

2. Tahap Pelaksanaan

a.

Memberikan pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk dapat
mengetahui kemampuan awal peserta didik.

Melaksanakan proses pembelajaran di kelas dengan membedakan cara
perlakuannya.

Kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan menggunakan LKPD
model Discovery Learning sedangkan untuk kelas kontrol
menggunakan LKPD yang biasa digunakan pendidik (konvensional)

dengan penerapan model pembelajaran secara langsung.
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d. Memberikan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk
mengetahui perbedaan pada kemampuan peserta didik sebelum dan
sesudah dari perlakuan menggunakan LKPD model Discovery

Learning.

3. Tahap Penyelesaian

a. Menggumpulkan data penelitian berupa hasil pretest dan posttest.

b. Mengolah dan menganalisis data untuk dapat mencari perbedaan pada
hasil pretest dan hasil posttest untuk kelas eksperimen dan kelas
kontrol, sehingga diketahui pengaruh LKPD berbasis Discovery
Learning terhadap kemampuan kognitif peserta didik kelas V sekolah
dasar.

c. Menyusun laporan hasil penelitian.

D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi penelitian adalah keseluruhan obyek atau subjek yang menjadi
fokus dalam penelitian. Menurut Sugiyono (2019), populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai
kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian

ini adalah peserta didik kelas V SDN 02 Hajimena.

Table 3. Data populasi peserta didik kelas V SD Negeri 02 Hajimena

Banyak Peserta Didik
Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah
VA 12 16 28
VB 12 17 29
VC 14 13 27
Jumlah 84

Sumber: Dokumen Pendidik Kelas V SD Negeri 02 Hajimena Tahun
Pelajaran 2025/2026
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2. Sampel Penelitian
Sugiyono (2019) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Berdasarkan dari definisi tersebut dapat
disimpulkan bahwa sampel adalah bagian yang akan diteliti atau yang
akan medapatkan perlakuan. Pengambilan sampel penelitian pada populasi
kelas V SD Negeri 02 Hajimena adalah teknik Purposive Sampling.
Menurut pendapat Sugiyono (2019) bahwasannya Purposive Samping
merupakan pengambilan sampel sumber data yang didasarkan dengan
pertimbangan tertentu. Berdasarkan teori yang dijelaskan sampel pada
penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti, yaitu mengambil sampel 2
kelompok belajar diantara 3 kelompok belajar berdasarkan penemuan
karakteristik permasalahan yang akan diteliti pada kelas V SDN 02
Hajimena tahun ajaran 2025/2026. Sampel penelitian ini di ambil pada
kelas A dan B.

Table 4. Data sampel peserta didik kelas V SD Negeri 02 Hajimena

Banyak Peserta Didik
Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah
VA 12 16 28
VB 12 17 29
Jumlah 57

Sumber: Dokumen Pendidik Kelas V SD Negeri 02 Hajimena Tahun
Pelajaran 2025/2026
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E. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hasil tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel penelitian ini

adalah.

1. Variabel Independent (Variabel bebas)
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah penggunaan LKPD Berbasis Discovery Learning (X).
variabel independent ini akan mempengaruhi kemandirian belajar peserta
didik.

2. Variabel dependent (Variabel terikat)
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini
kemandirian belajar (Y). kemandirian belajar peserta didik dipengaruhi

oleh LKPD Berbasis Discovery Learning.

F. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel
1. Definisi Konseptual

Definisi konseptual adalah unsur penelitian yang menjelaskan karakteristik

suatu masalah pada penelitian yang akan diteliti, memudahkan peneliti

untuk mengoperasikan konsep berdasarkan latar belakang permasalahan

dilapangan. Definisi konsep pada penelitian ini adalah:

a. LKPD Berbasis Discovery Learning
LKPD berbasis Discovery Learning adalah sebuah lembar kerja yang
dirancang untuk memandu peserta didik melalui proses inquiri atau
penemuan sendiri. Lembar ini tidak hanya berisi soal-soal latihan,
tetapi lebih pada serangkaian langkah, pertanyaan pemandu, dan

aktivitas yang mengarahkan peserta didik untuk menemukan suatu
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konsep, prinsip, atau hukum secara mandiri. Fungsi utama LKPD
berbasis Discovery Learning adalah mempermudah proses
pembelajaran dengan menciptakan interaksi yang produktif antara
pendidik dan peserta didik, sehingga mendorong partisipasi aktif dan

peningkatan hasil belajar dan kemandirian belajar.

b. Kemandirian Belajar
Kemandirian belajar merupakan kemampuan untuk mengelola pikiran,
tindakan, dan aktivitas dalam proses belajar guna menguasai
kompetensi tertentu, dengan semua proses dan kegiatan berasal dari
diri sendiri. Proses kemandirian belajar sebaiknya diperkenalkan dan
dialami secara bertahap, dimulai sejak awal dan dikembangkan secara
perlahan seiring dengan peningkatan kompetensi dan tanggung jawab

peserta didik.

2. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel sangat penting karena memastikan bahwa

variabel diukur secara konsisten dan akurat. Tanpa definisi operasional

yang jelas, peneliti mungkin tidak akan tahu dengan pasti apa yang mereka

ukur, yang dapat mengarah pada data yang tidak valid atau tidak dapat

diandalkan.

a. LKPD Berbasis Discovery Learning
LKPD berbasis Discovery Learning adalah lembar kerja yang
dirancang untuk membantu peserta didik menemukan sendiri konsep
atau pengetahuan baru melalui kegiatan eksplorasi, percobaan,
pengamatan, dan analisis. Artinya, peserta didik tidak langsung diberi
tahu jawabannya, tetapi dibimbing untuk menemukannya secara
mandiri dengan bantuan langkah-langkah yang terstruktur. Menurut

Prastowo (2015) Struktur LKPD terdiri dari judul, petunjuk belajar,
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kompetensi dasar atau materi pokok, informasi pendukung, tugas atau

langkah kerja, serta penilaian. Pada komponen tugas atau Langkah

kerja menggunakan langkah-langkah pembelajaran Discovery

Learning yang merujuk pada pendapat Adamsari (2018) yang terdiri

dari 6 langkah yaitu stimulus, identifikasi masalah, mengumpulkan

infornamsi data, pengolahan informasi atau data, verifikasi hasil, dan

generalisasi.

b. Kemandirian Belajar

Kemandirian belajar adalah kemampuan untuk mengatur pikiran,

tindakan, serta kegiatan dalam proses pembelajaran demi mencapai

suatu kompetensi, di mana seluruh proses dan aktivitas tersebut

dilakukan secara mandiri. Menurut Widuroyekti (2021:17).

Kemandirian belajar mempunyai 5 aspek dan dapat dijadikan

indikator, yaitu:

1.

Bebas bertanggung jawab, ditandai dengan kemampuan
menyelesaikan tugas tanpa bantuan orang lain, tidak
menunda pekerjaan, mampu membuat keputusan sendiri,
menyelesaikan masalah secara mandiri, serta menerima
risiko dari tindakannya.

Progresif dan ulet, terlihat dari sikap tidak mudah menyerah
ketika menghadapi masalah, tekun dalam meraih prestasi,
berusaha mewujudkan harapan, mencoba berbagai cara
untuk mencapai tujuan, serta menyukai tantangan.
Inisiatif atau kreatif, ditunjukkan melalui kreativitas yang
tinggi, ide-ide cemerlang, ketertarikan pada hal-hal baru,
keberanian mencoba, serta tidak meniru orang lain.
Pengendalian diri, meliputi kemampuan mengendalikan
emosi dan tindakan, menyelesaikan masalah secara damai,

berpikir sebelum bertindak, serta mendisiplinkan diri.
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5. Kemantapan diri, ditandai dengan pemahaman mendalam
tentang diri, penerimaan terhadap diri sendiri, kepercayaan
pada kemampuan pribadi, kepuasan atas usaha sendiri, dan

keteguhan untuk tidak mudah terpengaruh orang lain.

G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Studi Dokumentasi
Nilamsari (2014) menyatakan bahwa dokumentasi merupakan sumber data
yang digunakan untuk melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis,
film, gambar (foto), dan karya-karya monumental, yang semuanya itu
memberikan informasi bagi proses penelitian. Peneliti melakukan studi
dokumentasi guna mendapatkan data hasil belajar peserta didik serta

gambar/foto peristiwa saat kegiatan berlangsung.

2. Angket
Sugiyono (2019) kuesioner/angket merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner/angket
merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan
pasti dari yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari

responden.
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3. Observasi
Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan cara mengamati
secara langsung perilaku peserta didik dalam proses pembelajaran untuk
mengetahui sejauh mana mereka menunjukkan sikap mandiri dalam

belajar.

H. Instrumen Penilaian

1. Kisi-kisi Angket Kemandirian Belajar
Angket ini merupakan instrumen penelitian yang digunakan untuk

mengukur tingkat kemandirian belajar peserta didik kelas V SD pada mata
pelajaran IPAS. Instrumen ini tidak hanya menilai aspek pengetahuan
peserta didik, tetapi juga mengevaluasi kemampuan mereka dalam
mengatur dan mengendalikan proses belajar secara mandiri. Penyusunan
angket didasarkan pada lima indikator utama kemandirian belajar dengan
menggunakan skala likert empat pilihan jawaban, yaitu: Selalu (4), Sering
(3), Jarang (2), dan Tidak Pernah (1). Skala tersebut memungkinkan
peneliti memperoleh data kuantitatif yang menunjukkan frekuensi

munculnya perilaku kemandirian belajar pada peserta didik.

Angket terdiri atas 30 butir pernyataan yang terbagi menjadi 15 pernyataan
positif dan 15 pernyataan negatif. Pernyataan positif disusun untuk
mengukur sejauh mana perilaku kemandirian belajar yang diharapkan
ditunjukkan oleh peserta didik. Pernyataan negatif digunakan untuk
mengidentifikasi perilaku yang tidak mencerminkan kemandirian belajar
serta berfungsi mengurangi kecenderungan peserta didik memberikan

jawaban secara asal (response set).



Tabel 5. Kisi-kisi Angket Kemandirian Belajar

Indikator N Pernyataan
Kemandirian OmOT | positif )/ Butir Pernyataan
. Item .
Belajar Negatif (-)
Bebas | ) Saya memilih belajar sendiri di
bertanggung kelas tanpa harus disuruh.
jawab ) “) Saya hanya belajar di sekolah
jika guru yang menyuruh.
Saya segera mengerjakan tugas
3 ) di kelas setelah guru
memberikan instruksi.
Saya sering menunda
4 “) mengerjakan tugas di sekolah
hingga waktu pelajaran hampir
berakhir.
Saya berinisiatif memulai belajar
5 ) di kelas tanpa menunggu
perintah dari gur
Saya menunggu teman dulu
6 () sebelum mulai mengerjakan
tugas.
Progresif dan 7 ) Kalau soal sulit, saya berusaha
ulet terus sampai bisa.
3 ) Kalau soal sulit, saya langsung
berhenti mengerjakan.
9 ) Saya mencoba lagi ketika
jawaban saya salah.
10 ) Saya mudah menyerah kalau
pendidik memberi banyak soal.
Saya tetap belajar walaupun hasil
11 (+)
ulangan saya kurang bagus.
Saya malas belajar kalau sudah
12 ()
pernah gagal.
Inisiatif atau 13 ) Saya suka mencoba cara baru
kreatif untuk mengerjakan soal.
14 “) Saya tidak mau mencoba cara
baru karena takut salah.
15 +) Saya membuat catatan dengan
warna agar mudah diingat.
16 “) Saya hanya menyalin catatan
teman tanpa membuat sendiri.
Saya suka menggambar atau
17 ) memberi simbol agar pelajaran
lebih mudah dipahami.
Saya tidak mau membuat catatan
18 () dengan cara berbeda dari
pendidik.
Pengendalian 19 +) Saya memikirkan dulu sebelum
diri menjawab pertanyaan pendidik.
20 “) Saya sering terburu-buru

menjawab tanpa berpikir.
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Indikator Nomor Pernyataan
Kemandirian Positif (+) / Butir Pernyataan
. Item .
Belajar Negatif (-)
Saya menerima akibat dari apa
21 6] yang saya lakukan, baik itu baik
atau buruk.
Saya tidak mau mengakui
22 () kesalahan kalau salah
mengerjakan tugas.
Saya berusaha tenang ketika
23 +) . .
mengerjakan soal yang sulit.
Saya tergesa-gesa menyelesaikan
24 ) tugas agar cepat selesai walau
hasilnya salah.
Kemantapan Saya yakin bisa mengerjakan
. 25 +) .
diri tugas sendiri tanpa mencontek.
26 ) Saya tidak percaya diri kalau
tidak mencontek jawaban teman.
Saya tetap percaya diri dengan
27 (+) . .
jawaban sendiri saat ulangan.
Saya mudah mengganti jawaban
28 ) kalau mendengar jawaban teman
berbeda.
Saya percaya bisa belajar dengan
29 ) !
kemampuan saya sendiri.
30 “) Saya merasa tidak bisa belajar

kalau tidak dibantu orang lain.

Sumbe: Widuroyekti (2021)

Penilaian angket didasarkan pada total skor yang diperoleh peserta didik

dari seluruh butir pernyataan yang diisi. Setiap jawaban pada angket

memiliki skor numerik dengan ketentuan Sangat Setuju (4), Setuju (3),

Tidak Setuju (2), dan Sangat Tidak Setuju (1), sedangkan pada item
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pernyataan negatif skornya dibalik. Total skor kemudian dihitung dengan

menjumlahkan seluruh skor yang diperoleh peserta didik, Lalu

dibandingkan dengan interval kategori yang telah ditentukan untuk

mengetahui tingkat kemandirian belajar, apakah termasuk tinggi, sedang,

atau rendah.
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Tabel 6. Pengkatagorian Kemandirian Belajar

Katagori Interval Skor Keterangan
Sangat Tinggi X>M+1,55D
Tinggi M+0,5SD<X<M+ 1,55D M = Rata-rata
Sedang M-0,5SD<X<M+0,5SD SD =Standar Deviasi
Rendah M-1,55D<X<M-0,5SD
Sangat Rendah X<M-1,55D

Sumber: Alwis (2011)

. Kisi-kisi Observasi Tingkat Kemandirian Belajar

Lembar observasi ini merupakan instrumen penelitian yang digunakan
untuk mengamati dan menilai tingkat kemandirian belajar peserta didik
secara sistematis. Observasi ini dilakukan untuk melihat perilaku peserta
didik yang mencerminkan kemandirian belajar selama kegiatan belajar
berlangsung. Observasi ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
peserta didik mampu belajar secara mandiri, seperti memiliki inisiatif
dalam belajar, mampu mengidentifikasi masalah, mencari informasi secara
mandiri, menyelesaikan tugas tanpa bergantung pada orang lain, serta

bertanggung jawab terhadap proses dan hasil belajarnya.

Metode penilaian yang digunakan adalah skala penilaian bertingkat
dengan rentang skor 1-4. Setiap indikator kemandirian belajar peserta
didik diamati dan diberikan skor sesuai dengan tingkat keterlaksanaan
perilaku yang ditunjukkan peserta didik. Skor 4 diberikan apabila perilaku
sangat sesuai dengan indikator, skor 3 diberikan apabila perilaku cukup
sesuai, skor 2 diberikan apabila perilaku kurang sesuai, dan skor 1
diberikan apabila perilaku tidak sesuai dengan indikator. Skor hasil
observasi kemudian dihitung untuk mengetahui tingkat kemandirian
belajar peserta didik dan diinterpretasikan dalam bentuk persentase

sebagai gambaran tingkat kemandirian belajar peserta didik.
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Tabel 7. Kisi-kisi Observasi Tingkat Kemandirian Belajar

Skor Penilaian

Aspek Indikator 1 2 3 4
1. Bebas Mampu Membuat Keputusan
Bertanggung | Sendiri
Jawab Tidak menunda waktu dalam

mengerjakan tugas
2. Progresif atau | Tidak mudah menyerah dalam

Ulet menghadapi masalah

3. Inisiatif atau Menyukai hal-hal yang baru
Kreatif Menyukai kreativitas yang

tinggi

4. Pengendalian Mampu berfikir sebelum
Diri bertindak

5. Kemantapan Percaya pada kemampuan
Diri sendiri

Sumber: Widuroyekti (2021)

Kisi-kisi Observasi Aktivitas Peserta Didik Menggunakan LKPD
berbasis Discovery Learning

Lembar observasi ini merupakan instrumen penelitian yang digunakan
untuk mengamati dan menilai aktivitas peserta didik secara sistematis
selama proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan LKPD
berbasis Discovery Learning. Observasi ini bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana peserta didik aktif dalam setiap tahapan pembelajaran yang

dirancang melalui LKPD berbasis Discovery Learning.

Metode penilaian yang digunakan adalah skala penilaian bertingkat
dengan rentang skor 1-4. Setiap indikator aktivitas peserta didik diamati
dan diberi skor sesuai tingkat keterlaksanaan perilaku selama
pembelajaran menggunakan LKPD berbasis Discovery Learning. Skor 4
diberikan apabila perilaku sangat sesuai dengan indikator, skor 3 cukup
sesuai, skor 2 kurang sesuai, dan skor 1 tidak sesuai dengan indikator.
Skor hasil observasi kemudian dihitung untuk mengetahui keterlaksanaan
setiap tahapan Discovery Learning dan diinterpretasikan dalam bentuk

persentase sebagai gambaran kualitas implementasi LKPD.



Tabel 8. Kisi-kisi Observasi Aktivitas LKPD berbasis Discovery
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Learning
q Aspek
La“f;‘a';)ﬁﬁzgan LKPD / Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4
yang Sintaks
Membuka
Guru membuka Tidak Membuka | Membuka pelajaran
pelajaran dengan Kegiatan membuka pelajaran pelajaran dengan salam,
salam, menyapa, pendahuluan elaiaran tetapi tidak | dengan doa, dan
dan berdoa pedy lengkap cukup baik | suasana kelas
kondusif
l;;[lemberlk Memberika Memberikan
Guru memberikan Kegi Tidak . . motivasi dan
A egiatan . motivasi n motivasi .
motivasi dan memberikan . apersepsi yang
. pendahuluan . tetapi tidak | cukup .
apersepsi motivasi . jelas dan
terkait relevan .
. menarik
materi
Tujuan Tujuan
Guru Kegiatan Tidak disampaika Tuiuan disampaikan
menyampaikan o I;gdahuluan menyampaik | n tetapi cu1]<u elas dengan jelas
tujuan pembelajaran p an tujuan kurang PJ dan dipahami
jelas peserta didik
Tidak Menjelaskan
Guru menjelaskan Penggunaan | menjelaskan E::; Z{[asan Penjelasan Lt;ggkg?naan
penggunaan LKPD | LKPD EenKI%]%unaan singkat cukup jelas LKPD secara
lengkap
Tidak Judul ada Judul dan
i%i&;?leg:s; tas Struktur terdapat tetapi tidak | Judul cukup | identitas
Js esuai materi LKPD judul/identit | sesuai sesuai lengkap serta
as materi sesuai materi
Petunjuk
LKPD memuat Struktur Tidak Petunjuk Petunjuk sangat jelas
petunjuk belajar LKPD terdapat kurang cukup dan
petunjuk jelas membantu memudahkan
peserta didik
Peserta didik . Membaca Membaca dan
membaca dan Aktivitas I;Sliﬁ)aca It\/{[enzbta]}(clak dan memahami
memahami petunjuk | peserta didik etuniuk rfle?r)laha;i memahami | petunjuk
LKPD petuny sebagian dengan baik
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q Aspek
Langkah Kegiatan |y jpr, , Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4
yang Diamati q
Sintaks
LKPD Tidak Materi Materi Materi sesuai
mencantumkan Struktur .
. . mencantumk | kurang cukup dengan tujuan
kompetensi/materi LKPD . ; . .
an materi sesuai sesuai pembelajaran
pokok
LKPD menyajikan . Tidak ada Informasi Informasi Informas1
. . Informasi . . menarik dan
informasi atau informasi sangat cukup
pendukung menumbuhkan
gambar pendukung pendukung terbatas membantu .
rasa ingin tahu
1 Aktif
Peserta dld.lk Tidak Memperha | Memperhati | memperhatikan
mengamati . . . . .
Stimulation | memperhatik | tikan tetapi | kan dengan | dan
fenomena/permasal ; . .
an stimulus | pasif arahan guru | menunjukkan
ahan pada LKPD L
rasa ingin tahu
Peserta didik Tidak Merumusk | Merumuska Merumuskan
Problem an dengan | n dengan
merumuskan merumuskan i masalah secara
Statement banyak sedikit .
masalah masalah mandiri
bantuan bantuan
. Mencari . Aktif dan
Peserta didik Data Tidak . tetapi Mencari mandiri
. . . mencari dengan .
mencari informasi Collection . . bergantung mencari
informasi arahan guru | . .
pada teman informasi
Peserta didik Tidak Mengolah | Mengolah Mengolah d'an
. Data dengan dengan menganalisis
mengolah hasil . mengolah g
. . Processing banyak sedikit data secara
informasi data ..
bantuan bantuan mandiri
Peserta didik Tidak Membukti - Membukiik Membuktikan
. . . kan dengan | an dengan .
memeriksa atau Verification | melakukan L hasil secara
. . . arahan sedikit .
membuktikan hasil pembuktian mandiri
penuh arahan
Tidak . .
Peserta didik Generalizati | mampu Kesimpula Kesimpulan Menyimpulkan
. . . n kurang dengan tepat
menarik kesimpulan | on menyimpulk cukup tepat .
an tepat dan mandiri
LKPD memuat Tidak Evaluasi Evaluasi Evaluasi jelas
. o cukup dan membantu
evaluasi atau Penilaian terdapat sangat .
. . mengukur memahami
refleksi evaluasi terbatas .
pemahaman | materi
Refleksi
Guru membimbing . Tidak Refleksi . dilakukan
S Kegiatan Refleksi .
refleksi hasil enuty melakukan sangat cukup baik dengan baik
pembelajaran p P refleksi singkat P dan melibatkan

peserta didik
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q Aspek
La“aglll‘all‘)ﬁ‘;lg:ga“ LKPD / Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4
yang Sintaks
Guru memberikan . Tidak Penguatan Ppnguataq dan
Kegiatan . Penguatan tindak lanjut
penguatan dan memberikan | sangat . . .
. . penutup cukup jelas | disampaikan
tindak lanjut penguatan terbatas .
dengan jelas

Tabel 9. Katagori Penilaian Aktivitas LKPD berbasis Discovery

Learning
Persentase (%) Katagori
81-100 Sangat Baik
61-80 Baik
41-60 Cukup Baik
21-40 Kurang Baik
0-20 Tidak Baik

4. Kisi- kisi Observasi Aktivitas Peserta Didik

Lembar observasi ini merupakan instrumen penelitian yang digunakan
untuk mengamati dan menilai aktivitas peserta didik secara sistematis

selama proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan LKPD

berbantuan Discovery Learning. Observasi ini difokuskan pada

pengamatan terhadap kemandirian belajar peserta didik selama mengikuti

pembelajaran.

Observasi ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana peserta didik

menunjukkan kemandirian belajar dalam setiap tahapan pembelajaran,

seperti kemampuan mengidentifikasi permasalahan, mencari dan

mengolah informasi secara mandiri, aktif menemukan konsep melalui

kegiatan pada LKPD, menyelesaikan tugas tanpa bergantung pada orang

lain, serta bertanggung jawab terhadap proses dan hasil belajarnya.
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Metode penilaian yang digunakan adalah skala penilaian bertingkat
dengan rentang skor 1-4. Setiap indikator kemandirian belajar peserta
didik diamati dan diberi skor sesuai tingkat keterlaksanaan perilaku selama
pembelajaran menggunakan LKPD berbantuan Discovery Learning. Skor
4 diberikan apabila perilaku sangat sesuai dengan indikator, skor 3 cukup

sesuai, skor 2 kurang sesuai, dan skor 1 tidak sesuai dengan indikator.

Skor hasil observasi kemudian dihitung untuk mengetahui tingkat
kemandirian belajar peserta didik selama pembelajaran menggunakan
LKPD berbantuan Discovery Learning dan diinterpretasikan dalam bentuk
persentase sebagai gambaran kualitas keterlibatan peserta didik dalam

proses pembelajaran.

Tabel 10. Kisi-Kisi Observasi Aktivitas Peserta Didik

Tahap LKPD I.n(.iikator. Aktivitas Pese.!r?a
berbasis Didik .(Perllaku Kemandirian Teknik
e Belajar yang Tampak Saat Penilaian Instrumen
Tt Menggunakan LKPD
Berbasis Discovery Learning)
1. Peserta didik
memperhatikan
permasalahan pada LKPD
Stimulation dan berusaha memahami .

. . Observasi .
(Pemberian secara mandiri. Lanesun Rubrik
rangsangan) | 2. Peserta didik menunjukkan gsung

rasa ingin tahu dan

kesiapan belajar tanpa

menunggu arahan guru

1. Peserta didik merumuskan

masalah secara mandiri
Problem tanpa bergantung pada
Statement teman atau guru. Observasi Rubrik

(Identifikasi 2. Peserta didik berani Langsung

masalah) mengemukakan pendapat

dan menerima tanggung

jawab atas pendapatnya
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Indikator Aktivitas Peserta

Tahap LKPD | oy (Perilaku Kemandirian .
berbasis . Teknik
Discove Belajar yang Tampak Saat Penilaian Instrumen
Leaminry Menggunakan LKPD
s Berbasis Discovery Learning)
1. Peserta didik mencari
informasi sendiri dan tetap
. berusaha meskipun
Data Collection mengalami kesulitan. Observasi .
(Pengumpulan 1 Rubrik
data) 2. Peserta didik mencoba Langsung
berbagai cara untuk
memperoleh data yang
diperlukan
1. Peserta didik mengolah
data secara mandiri dan
Data Processin tidak menunda
£ penyelesaian tugas. Observasi .
(Pengolahan L Rubrik
data) 2. Peserta didik Langsung
mengendalikan diri dan
tetap fokus selama
mengerjakan LKPD
1. Peserta didik memeriksa
kembali hasil kerja dan
Verification beranl menerima risiko atas Observasi .
(Pembuktian) jawabannya Langsung Rubrik
2. Peserta didik mampu
mengevaluasi hasil temuan
dengan sikap terbuka
1. Peserta didik
menyimpulkan hasil
. pembelajaran dengan
Generallzqtlon bahasa sendiri. Observasi .
(Menarik 1 Rubrik
. 2. Peserta didik Langsung
kesimpulan)

menyampaikan kesimpulan
dengan percaya diri dan
mantap

Sumber: Badan Standar Nasional Pendidikan
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Tabel 11. Katagori Kisi-kisi Observasi Aktivitas LKPD berbasis

Discovery Learning
No Tahapan Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1
Discovery (Baik (Baik) (Kurang) (Tidak
Learning Sekali) Baik)

1 Stimulation | Peserta Peserta Peserta Peserta
didik sangat | didik didik didik tidak
antusias, memperhati | kurang memperhati
memperhati | kan fokus dan kan dan
kan permasalah | hanya tidak
permasalaha | an dan memperhati | menunjukka
n pada menunjukka | kan setelah | n minat
LKPD, dan | n minat diingatkan | belajar
menunjukka | belajar
nrasaingin | dengan
tahu secara | sedikit
mandiri arahan
tanpa
arahan

2 Problem Peserta Peserta Peserta Peserta

Statement didik didik didik didik tidak
mampu merumuska | kesulitan mampu
merumuska | n masalah merumuska | merumuska
n masalah dengan n masalah n masalah
dan bantuan dan sangat
mengemuka | kecil dari bergantung
kan guru/teman | pada arahan
pendapat
secara
mandiri
serta
bertanggung
jawab

3 Data Peserta Peserta Peserta Peserta

Collection didik aktif | didik didik cepat | didik tidak
mencari mencari menyerah berusaha
informasi informasi dan kurang | mencari
sendiri, namun berusaha informasi
tidak mudah | masih mencari dan hanya
menyerah, memerluka | informasi menunggu
dan n dorongan bantuan
mencoba
berbagai
cara untuk
menyelesaik
an tugas
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No Tahapan Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1
Discovery (Baik (Baik) (Kurang) (Tidak
Learning Sekali) Baik)

4 Data Peserta Peserta Peserta Peserta

Processing didik didik didik didik tidak
mengolah mengolah kurang mengolah
data secara | data dengan | fokus dan data dengan
mandiri, cukup baik | sering baik
fokus, namun menunda
disiplin, dan | masih perlu | pekerjaan
tidak pengingat
menunda
pekerjaan

5 Verification | Peserta Peserta Peserta Peserta

didik didik didik jarang | didik tidak
memeriksa | memeriksa | memeriksa | memeriksa
hasil kerja, | hasil kerja | hasil dan hasil dan
berani namun kurang tidak peduli
menerima masih ragu | yakin terhadap
risiko terhadap jawabannya
jawaban, jawabannya

dan mampu

mengevalua

si hasil

secara

mandiri

6 Generalizati | Peserta Peserta Peserta Peserta

on didik didik didik didik tidak
mampu mampu menyimpul | mampu
menarik menyimpul | kan dengan | menarik
kesimpulan | kan namun | bantuan dan | kesimpulan
dengan masih ragu | kurang
bahasa saat percaya diri
sendiri dan | menyampai
menyampai | kan
kannya
dengan
percaya diri

Penilaian observasi dilakukan berdasarkan total skor yang diperoleh
peserta didik selama kegiatan. Setiap aktivitas yang berhasil terlaksana
akan diberi nilai 1, sementara aktivitas yang tidak terlaksana diberi nilai O.
Setelah itu, total skor mentah yang diperoleh peserta didik akan dihitung

dan dikonversi menjadi skor dalam bentuk persentase. Skor persentase ini
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kemudian dikelompokkan ke dalam empat kategori berdasarkan rentang

nilai yang telah ditentukan.

Tabel 12. Katagori Penilaian Aktivitas Peserta Didik

Persentase (%) Katagori
81-100 Sangat Baik
61-80 Baik
41-60 Cukup Baik
21-40 Kurang Baik
0-20 Tidak Baik

Sumber: Aqib (2018)

I. Uji Coba Instrumen
Uji coba instrumen bertujuan untuk memastikan bahwa alat penelitian
memenubhi kriteria validitas dan reliabilitas sebelum digunakan. Instrumen
angket yang telah disusun diujikan pada kelompok di luar sampel penelitian.
Untuk menguji kualitas instrumen, dilakukan analisis validitas dan reliabilitas
dengan melibatkan 27 peserta didik kelas V C SD Negeri 02 Hajimena sebagai

responden.

J. Uji Prasyarat Instrumen
1. Uji Validitas
Sugiyono (2019) instrument yang valid berarti alat ukur yang digunakan

untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Item dikatakan valid jika
Thitung > Ttabel dan sebaliknya. Uji validitas instrumen ini menggunakan

rumus Korelasi Product Moment sebagai berikut:

i N(EXY) - EX)(Y)
Y JINEXZ — BX)2} {NZYZ — (2Y)2)

Keterangan:

rxy = Koefisien antara variabel X dan'Y
N = Jumlah sampel



X = Jumlah skor variabel X

Y = Jumlah skor variabel Y

X? = Total kuadrat skor variabel X
Y? = Total kuadrat skor variabel Y
Sumber: Sugiyono (2019:246)
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Setelah diperoleh hasil perhitungan, langkah selanjutnya adalah

membandingkan thiwng dengan nilai reavel untuk a = 5% atau 0,05 dan

derajat kebebasan (dk) = N. Sehingga diperoleh kaidah keputusan: Jika

Thitung > Ttabel berarti valid, sebaliknya Jika rhitung < Itabel berarti tidak valid

atau drop out.

Tabel 13. Interpretasi koefisien korelasi

Klasifikasi Validitas Katagori
0,00-0,199 Sangat rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2019:248)
Tabel 14. Hasil Validitas
No Nomor Pernyataan Jumlah | Keterangan

2,4,5,6,7,9,11, 14, 16, 19 22, 27,

1 13 Valid
30

1,3,8,10,12, 13, 15, 17, 18, 20, 21,

2 17 Tidak Valid
23,24, 25, 26, 28, 29
Jumlah Total 30 -

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian tahun 2025

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen kemandirian belajar peserta didik

pada tabel 14 di atas, dari 30 pernyataan yang diajukan diperoleh 13 item

pernyataan yang valid dan 17 pernyataan tidak valid. (data lengkap pada

lampiran 25, halaman 188)
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2. Uji Reliabilitas
Sugiyono (2019) instrument yang reliabel adalah instrumen yang bila
digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan
menghasilkan data yang sama. Tujuan reliabilitas ialah untuk memastikan
bahwa hasil pengukuran atau penilaian yang diperoleh konsisten. Dalam
penenlitian ini, uji reliabilitas instrumen dilakukan dengan menggunakan

rumus alfa cronbach. Berikut ini merupakan rumus alfa cronbach.

= (75)(1-5F)

Keterangan:

r11 = Reliabilitas Instrumen

k = Banyaknya Butir Pertanyaan
> ob 2 = Jumlah Varians Butir
ot2 = Varians Total

(Rusman, 2015:61)

Hasil perhitungan dari rumus korelasi Alpha Cronbach (r11)
dikonsultasikan dengan nilai tabel r product moment dengan dk = N- 1,
dan a sebesar 5% atau 0,05, maka kaidah keputusannya adalah sebagai
berikut.

Jika 111 > reabel berarti reliabel.

Jika 111 < ravel berarti tidak reliabel.

Tabel 15. Interpretasi koefisien korelasi

Klasifikasi Validitas Katagori
0,00-0,199 Sangat rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2019:248)
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Tabel 16. Hasil Uji Reliabilitas Kemandirian Belajar

Jumlah
Varians R11 Keputusan

Varians T'tabel Interpretasi

Total (Alpha) (r11 > T'¢aber)
Butir
66,

22,185 ]0,691432 | 0,381 Reliabel Kuat

900285

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian tahun 2025

Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas pada tabel 16 di atas,
diketahui bahwa ri1 (0,691) > rtaber (0,381), instrumen dinyatakan reliabel

dengan kategori “kuat”. (lampiran 24, halaman 186).

K. Teknis Analisis Data
1. Uji Prasyarat Analisis Data
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui distribusi data dari hasil
penelitian apakah normal atau tidak. Pada penelitian ini uji normalitas
yang digunakan adalah uji statistik ko/mogorov smirnov. Rumus uji

statistik kolmogorov Smirnov adalah sebagai berikut.

1 2
KD: 1,36 2

nln2

Keterangan:

KD = Jumlah kolmogorov Smirnov yang dicari
n 1 = Jumlah Sampel yang diperoleh

n 2 = Jumlah Sampel yang diharapkan
(Sugiyono 2019: 256)

Pengujian normalitas data dengan uji kolmogorov smirnov dapat
dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 27 dengan taraf

signifikansi yang digunakan adalah 0,05. Jika nilai output pada kolom
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sig. dari hasil uji di SPSS lebih besar dari taraf signifikansi (p > 0.05),

data tersebut berdistribusi normal dan sebaliknya jika nilai output

pada kolom sig. Hasil uji di SPSS lebih kecil dari taraf signifikansi (p

<0,05), data tersebut tidak berdistribusi normal.

Berikut adalah langkah-langkah untuk melakukan uji normalitas

dengan menggunakan perangkat lunak SPSS.

1.

Buka program SPSS dan masukkan data Anda ke dalam
spreadsheet.

Klik analyze, kemudian pilih descriptive statistics dan pilih
explore.

Setelah muncul jendela explore, pilih variabel yang ingin diuji
normalitasnya pada kolom dependent list.

Pilih plots pada jendela explore, kemudian pilih normality plots
with tests.

Pilih continue pada jendela Plot, lalu klik ok pada jendela explore.

Sehingga akan muncul tampilan dari uji normalitas.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas yang digunakan untuk mengetahui apakah dari kedua

sampel berasal dari populasi dengan variansi yang sama atau tidak.

Pada uji homogenitas varians dilakukan dengan menggunakan rumus

berikut.

1.

Menentukan taraf signifikaan, dalam penelitian ini taraf
signifikannya adalah a 5% atau 0,05.

Uji homogenitas menggunakan Uji Levene.

Jika Fhinng <Frbel maka Ho ditolak, artinya kedua kelompok data
tersebut adalah homogen. Jika Fhitung > Ftabet maka Ho diterima,

artinya varian kedua kelompok data tersebut tidak homogen.
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¢. Uji N-Gain
Setelah memberikan perlakuan pada kelas eksperimen dengan LKPD
berbasis Discovery Learning dan kelas kontrol dengan LKPD yang
biasa digunakan pendidik, diperoleh data berupa hasil pretest, posttest,
dan peningkatan Kemandirian Belajar. Untuk mengetahui efektivitas
penggunaan LKPD berbasis Discovery Learning terhadap peningkatan

Kemandirian Belajar, digunakan perhitungan N-Gain dengan rumus.

Skor Postes—Skor pretest
Skor Maksimum—Skor pretest

Katagori sebagai berikut:
Tinggi = 0,7 < N-Gain < 1
Sedang = 0,3 < N-Gain < 0,7
Rendah = N-Gain < 0,3

Sumber: Arikunto (2013:184)

2. Uji Hipotesis Penelitian
Uji hipotesis penelitian digunakan untuk menguji ada tidaknya pengaruh.
Penelitian ini menggunakan uji hipotesis regresi linear sederhana, dengan
hipotesis sebagai berikut.
H. = Terdapat pengaruh LKPD berbaisis Discovery Learning terhadap
Kemandirian Belajar pada mata pelajaran IPAS peserta didik kelas V SD
Negeri 02 Hajimena.
H, = Tidak terdapat pengaruh LKPD berbaisis Discovery Learning
terhadap Kemandirian Belajar pada mata pelajaran [PAS peserta didik
kelas V SD Negeri 02 Hajimena.
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Adapun rumus persamaan untuk regresi linear sederhana menurut

Sugiyono (2019: 252) yaitu.
Y=a+bX

Keterangan:

Y= Variabel Terikat

X = Variabel Bebas

o = Konstanta

b = Koefisiensi Regresi

Selajutnya untuk mengetahui apakah pengaruh LKPD Berbasis Discovery
Learning terhadap Kemandirian Belajar peserta didik kelas V SD Negeri

02 Hajimena perlu dilakukan uji F. Rumus uji F tersebut sebagai berikut.

RIKReg (b a)
Fhitung =
nung RJKRes

Keterangan:

Fhitung = Nilai uji Fhitung

RJIKReg (b|la) = Jumlah kuadrat regresi (bla)
RJKRes = Jumlah kuadrat residu
Sumber: Muncarno (2017: 106)

Kaidah keputusan sebagai berikut.
Jika Fhiwng > Ftavel, maka tolak Ho artinya signifikan

Jika Fhitung < Fuabel, maka terima Ho artinya tidak signifikan.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat
disimpulkan bahwa penggunaan LKPD berbasis Discovery learning
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemandirian belajar peserta
didik kelas V SD Negeri 2 Hajimena. Hal ini dapat dibuktikan melalui hasil uji
regresi linier sederhana diperoleh nilai Fhitung sebesar 63,781dan F
sebesar 4,24. Maka Fhitung > Fiavel yaitu 63,781> 4,24, dapat disimpulkan
bahwa Ha diterima, sehingga hasil dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh
penggunaan LKPD berbasis Discovery learning terhadap kemandirian belajar
mata pelajaran IPAS peserta didik kelas V SD Negeri 2 Hajimena Tahun Ajaran
2025/2026. Selain itu, nilai R Square sebesar 0,710 menunjukkan bahwa 71,0%
variasi kemandirian belajar peserta didik dipengaruhi oleh penggunaan LKPD
berbasis Discovery learning, sedangkan 29,0% dipengaruhi oleh faktor lain di

luar perlakuan.

B. Saran
1. Peserta Didik
Peserta didik diharapkan dapat meningkatkan kemandirian belajar,
keaktifan, serta kerja sama dalam kelompok dengan memanfaatkan LKPD
berbasis Discovery Learning secara optimal agar mampu menemukan
konsep pembelajaran secara mandiri dan memahami materi dengan lebih

baik.
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2. Pendidik
Pendidik disarankan untuk mengimplementasikan LKPD berbasis
Discovery Learning sebagai inovasi pembelajaran serta membimbing
peserta didik agar aktif dalam setiap tahap pembelajaran, sehingga proses
menemukan konsep dapat berjalan secara efektif dan bermakna.

3. Kepala Sekolah
Kepala sekolah diharapkan dapat mendukung pelaksanaan pembelajaran
menggunakan LKPD berbasis Discovery Learning dengan menyediakan
sarana dan prasarana pendukung, seperti perangkat pembelajaran dan
fasilitas yang memadai, agar proses pembelajaran dapat berjalan secara
optimal.

4. Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini pada
materi, jenjang, atau variabel lain, serta menggunakan instrumen penelitian
yang lebih beragam agar diperoleh hasil penelitian yang lebih

komprehensif
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